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PENAWARAN UMUM 
Sebanyak-banyaknya 2.949.275.000 (dua miliar sembilan ratus empat puluh sembilan juta dua ratus tujuh 
puluh lima ribu) Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel, 
dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili 37,81% (tiga puluh tujuh koma 
delapan satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran sebesar 
Rp115,- (seratus lima belas Rupiah) s.d. Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh 
nilai Penawaran Umum ini adalah sebanyak-banyaknya Rp353.913.000.000,- (tiga ratus lima puluh tiga miliar 
sembilan ratus tiga belas juta Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus 
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini,maka secara proforma 
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum 
adalah sebagai berikut:

Susunan Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana
Terdiri Dari Saham 

Keterangan

Nominal Rp20,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 

 Jumlah Saham  Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah Saham  Jumlah Nominal 

(Rp)  (%) 

Modal Dasar 19.400.000.000 388.000.000.000 19.400.000.000 388.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 
Khufran Hakim Noor 2.373.800.000 47.476.000.000 48,94 2.373.800.000 47.476.000.000 30,44
Arvan Rivaldy Siregar 1.756.650.000 35.133.000.000 36,22 1.756.650.000 35.133.000.000 22,52
Anwal Arif Pamungkas 299.150.000 5.983.000.000 6,17 299.150.000 5.983.000.000 3,84
Rustiana Irwati 294.200.000 5.884.000.000 6,07 294.200.000 5.884.000.000 3,77
Moch Dody Supriyadi 63.100.000 1.262.000.000 1,30 63.100.000 1.262.000.000 0,81
Irwansyah Hakim Noor 63.100.000 1.262.000.000 1,30 63.100.000 1.262.000.000 0,81
Masyarakat 2.949.275.000 58.985.500.000 37,81
Jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh 4.850.000.000 97.000.000.000 100,00 7.799.275.000 155.985.500.000 100,00

Jumlah saham dalam 
Portepel 14.550.000.000 291.000.000.000 11.600.725.000 232.014.500.000

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 
800.725.000 (delapan ratus juta tujuh ratus dua puluh lima ribu) saham biasa atas nama dalam rangka 
pelaksanaan konversi wajib atas utang Perseroan kepada pemegang saham yang diterbitkan berdasarkan 
Perjanjian pinjama pemegang saham tanggal  27 Maret 2023 dengan harga pelaksanaan konversi yang sama 
dengan Harga Penawaran dengan nilai pokok nominal sebesar Rp 20,- (dua puluh Rupiah). 
Dengan dilaksanakannya konversi wajib atas utang Perseroan kepada pemegang saham Perseroan dan 
terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, persentase 
kepemilikan Masyarakat akan menjadi sebesar 34,29% (tiga puluh empat koma dua sembilan persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Saham Perdana Saham 
dan konversi wajib atas utang Perseroan kepada pemegang saham.
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah 
pelaksanaan konversi PWK adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nominal Rp20,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 

 Jumlah 
Saham 

 Jumlah Nominal 
(Rp)  (%)  Jumlah 

Saham 
 Jumlah Nominal 

(Rp)  (%) 

Modal Dasar 19.400.000.000 388.000.000.000 19.400.000.000 388.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 
Khufran Hakim Noor 2.373.800.000 47.476.000.000 30,44 2.373.800.000 47.476.000.000 27,60
Arvan Rivaldy Siregar 1.756.650.000 35.133.000.000 22,52 1.756.650.000 35.133.000.000 20,42
Anwal Arif Pamungkas 299.150.000 5.983.000.000 3,84 299.150.000 5.983.000.000 3,48
Rustiana Irwati 294.200.000 5.884.000.000 3,77 294.200.000 5.884.000.000 3,42
Moch Dody Supriyadi 63.100.000 1.262.000.000 0,81 63.100.000 1.262.000.000 0,74
Irwansyah Hakim Noor 63.100.000 1.262.000.000 0,81 63.100.000 1.262.000.000 0,74
Masyarakat 800.725.000 16.014.500.000 9,31
Jumlah modal ditempatkan 
dan disetor penuh 4.850.000.000 97.000.000.000 100,00 8.600.000.000 172.000.000.000 100,00

Jumlah saham dalam 
Portepel 14.550.000.000 291.000.000.000 10.800.000.000 216.000.000.000

Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 yang 
mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek; dan penyelesaian pemesanan atas Efek 
yang ditawarkan. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan 
yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini memiliki hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya di Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas 
pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM
Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga dan/atau 
nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 
(enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian 
atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan 
pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 159 tanggal 25 Maret 2023 
terdapat penambahan modal sebanyak Rp56.084.000.000,- (lima puluh enam miliar delapan puluh empat juta 
Rupiah), dengan rincian sebagai berikut:
1. Peningkatan modal oleh Khufran Hakim Noor sebanyak 27.450 saham pada nilai nominal Rp1.000.000,- 

per saham; 
2. Peningkatan modal oleh Arvan Rivaldy Siregar sebanyak 10.212 saham pada nilai nominal Rp1.000.000,- 

per saham;
3. Peningkatan modal oleh Anwal Arif Pamungkas sebanyak 3.459 saham pada nilai nominal Rp1.000.000,- 

per saham. 
4. Peningkatan modal oleh Rustiana Irwati sebanyak 3.402 saham pada nilai nominal Rp1.000.000,- per 

saham;
5. Peningkatan modal oleh Moch Dody Supriyadi sebanyak 730 saham pada nilai nominal Rp1.000.000,- per 

saham; dan
6. Peningkatan modal oleh Irwansyah Hakim Noor sebanyak 730 saham pada nilai nominal Rp1.000.000,- 

per saham.
Mengingat bahwa adanya penambahan modal oleh Khufran Hakim Noor, Arvan Rivaldy Siregar, Anwal 
Arif Pamungkas, Rustiana Irwati, Moch Dody Supriyadi, dan Irwansyah Hakim Noor dalam jangka waktu 6 
(enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada OJK telah memperoleh saham-saham 
dari Perseroan dengan nilai di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham, maka berdasarkan Surat 
Pernyataan masing-masing Khufran Hakim Noor, Arvan Rivaldy Siregar, Anwal Arif Pamungkas, Rustiana 
Irwati, Moch Dody Supriyadi, dan Irwansyah Hakim Noor (yang secara bersama-sama disebut “Pemegang 
Saham Sebelum IPO”) pada tanggal 5 Mei 2023 dalam kapasitas selaku Pemegang Saham Sebelum IPO, 
menyatakan bahwa dalam rangka pemenuhan Pasal 2 POJK No. 25/2017, Pemegang Saham Sebelum IPO 
tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham tersebut sampai dengan 8 (delapan) 
bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Saham menjadi efektif.
PENCATAAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA
Bersamaan dengan pencatatan saham baru atas saham yang ditawarkan dalam penawaran umum perdana 
serta saham hasil konversi dari PWK seluruhnya sebanyak-banyaknya 3.750.000.000 (tiga miliar tujuh ratus 
lima puluh juta) Saham Biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau sebanyak-banyaknya 
43,51% (empat puluh tiga koma lima satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh, setelah 
penawaran umum perdana saham dan setelah pelaksanaan PWK, Perseroan juga akan mencatatkan 
seluruh Saham Biasa Atas Nama pemegang saham sebelum penawaran umum perdana saham sejumlah 
4.850.000.000 (empat miliar delapan ratus lima puluh juta) saham. Saham-saham tersebut adalah milik: 
1. Khufran Hakim Noor sebanyak 2.373.800.000 saham
2. Arvan Rivaldy Siregar sebanyak 1.756.650.000 saham
3. Anwal Arif Pamungkas sebanyak 299.150.000 saham
4. Rustiana Irwati sebanyak 294.200.000 saham
5. Moch Dody Supriyadi sebanyak 63.100.000 saham
6. Irwansyah Hakim Noor sebanyak 63.100.000 saham
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak banyaknya 
8.600.000.000 (delapan miliar enam ratus juta) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran umum perdana saham dan setelah pelaksanaan PWK.
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di BEI sesuai dengan 
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas yang di keluarkan oleh BEI berdasarkan Surat                    
No S-05244/BEI.PP1/07-2023 tanggal 4 Juli 2023. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan 
yang ditetapkan oleh BEl, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran 
pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan UUPM dan Peraturan          
No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang 
Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.
Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan, Perseroan telah mendapatkan 
persetujuan dari kreditur Perseroan yaitu PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk., berdasarkan surat nomor 
457/S/CBC.BTR-JY/III/2023 tanggal 20 Maret 2023, surat nomor 180/S/CBC.BDG/BDG/III/2023 tanggal            
24 Maret 2023 dan surat nomor 182/S/CBC.BDG/BDG/III/2023 tanggal 24 Maret 2023, serta surat No. 508/S/
CBC.BDG/BDG/VII/2023 tanggal 13 Juli 2023 dan surat No. 931/S/CBC.BTR-Y/VII/2023 tanggal 13 Juli 
2023, seluruhnya tentang Persetujuan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk kepada PT Ingria Pratama 
Capitalindo atas Rencana Penawaran Umum Perdana, Kapitalisasi Agio Saham dan Penerbitan Saham Dalam 
Rangka Konversi Pinjaman PT Ingria Pratama Capitalindo. 
Dalam rangka memberikan perlindungan kepada pemegang saham publik, berdasarkan Surat Pernyataan 
dari Khufran Hakim Noor selaku pengendali Perseroan tertanggal 2 Mei 2023, menyatakan bahwa tidak 
akan melepaskan pengendalian atas Perseroan dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 12 bulan setelah 
Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.
Tidak terdapat saham Perseroan yang dimiliki oleh Perseroan sendiri (saham treasury).
Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang terkait dengan 
Penawaran Umum.
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) 
yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik. Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham 
Perseroan seperti yang dimaksud oleh POJK 8/2017.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Seluruh Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya 
emisi efek, akan digunakan untuk:
1. Sebesar Rp151.920.500.000,- (seratus lima puluh satu miliar Sembilan ratus dua puluh juta lima ratus ribu 

Rupiah) akan digunakan untuk pembayaran utang kepada pihak ketiga, sehubungan dengan pembelian 
lahan yang dikembangkan oleh Perseroan, dengan rincian sebagai berikut:

No Nama 
Proyek Perjanjian Alamat Para Pihak

Saldo Utang per 
31 Desember 

2022 (Rp)

Nilai yang akan 
Dibayarkan dari 
Hasil Penawaran 

Umum (Rp)

Sisa Hutang 
(Rp)

a. MGC
Surat Pengakuan Utang 
tanggal 26 Desember 
2022

Desa Bukit Pinang, 
Kec. Samarinda, 
Kota Samarinda, 
Kalimantan Timur

Perseroan dan 
Mansyur 88.000.000.000 85.350.000.000 2.650.000.000 

b. PAK
Pengakuan Utang No. 
682/2022 tanggal 13 
Desember 2022

Kel. Karangpawitan, 
Kec. Karawang 
Barat, Kab. 
Karawang

Perseroan, 
Asgan Abdul 
Gani dan Dadan 
Sudarman

40.412.000.000 40.412.000.000                - 

c. GPC

Akta Pengakuan Hutang 
No. 14 tanggal 13 De-
sember 2022 yang dibuat 
di hadapan Citra Isma 
Uspitasari, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten 
Bandung

Desa Tegal-
manggung, Kec. 
Cimanggung, Kab. 
Sumedang

Perseoran, Helmi 
Alwi dan Endin 11.200.000.000 10.802.000.000 398.000.000 

d. GIC

Akta Pengakuan 
Hutang No. 11 tanggal 
13 Desember 2022 
yang dibuat di hadapan 
Abdul Malik Suparyaman, 
S.H., M.Kn., Notaris di 
Kabupaten Bekasi

Desa Sinarjati, Kec. 
Cibarusah, Kab, 
Bekasi

Perseoran, Helmi 
Alwi dan Saom 9.250.000.000 9.034.000.000 216.000.000 

e. BEC 2
Surat Pengakuan Utang 
tanggal 27 Desember 
2022

Desa Hegarmanah, 
Kec. Cikancung, 
Kab. Bandung

Perseroan, 
Dadan Sudarman 
dan Itang

6.800.000.000 6.322.500.000 477.500.000 

Total Penggunaan Dana dari Hasil Penawaran Umum 151.920.500.000

a. Sebesar Rp85.350.000.000,- (delapan puluh lima miliar Tiga ratus lima puluh juta Rupiah)  dengan 
rincian sebagai berikut:

Keterangan
Perjanjian Surat Pengakuan Utang tanggal 26 Desember 2022 yang dibuat di hadapan 

Marzuki Ibrahim S.H., M.Kn., Notaris di Kota Samarinda, antara kedua belah 
pihak perihal perjanjian utangatas lahan yang telah diakuisisi perseroan.

Objek Jual-Beli Tanah dengan luas sebesar 897.622 m2 yang terletak di Desa Bukit Pinang, 
Kec. Samarinda, Kota Samarinda, Kalimantan Timur

Sertifikat Tanah/Dokumen Sertifikat sedang proses peningkatan dari Akta Pelepasan Hak ke Sertifikat 
Hak Guna Bangunan

Dokumen pembelian tanah 1. Akta Pelepasan Hak (“APH”) Nomor 34 tanggal 08-06-2022 Notaris 
Herdiyan Ibnu, SH, Mkn.

2. Akta Pelepasan Hak (“APH”)  Nomor 35 tanggal 08-06-2022 Notaris 
Herdiyan Ibnu, SH, MKn.

3. Covernote Nomor 02/NOT/1/2022 tanggal 10-01-2023 NotarisDrs. I. 
Nyoman Mulya HS, SH, MKn.

4. Covernote Nomor 13/01.018/KN-HI/I/2023 tanggal 13 januari 2023 Notaris 
Herdiyan Ibnu SH, MKn.

Para Pihak -  Perseroan  (Pembeli)
-  Mansur (Penjual)

Sifat Hubungan Afiliasi Dengan Penjual Tidak terafiliasi dengan Perseroan
Nilai Jual Beli Rp96.000.000.000,-
Jangka Waktu Perjanjian Tidak diatur
Jatuh Tempo Utang 26 Desember 2025
Besaran Bunga/Denda Tidak ada
Saldo Utang per 31 Desember 2022 
Saldo Utang per 31 Mei 2023

Rp88.000.000.000,-
Rp85.350.000.000,-

Nilai yang akan dibayarkan menggunakan 
dana hasil Penawaran Umum

Rp85.350.000.000,-

Sisa Saldo setelah pembayaran utang 
menggunakan dana hasil Penawaran Umum

-

Prosedur dan persyaratan pelunasan Pelunasan harus selesai sebelum tanggal 26 Desember 2025
Biaya pelunasan lebih awal (jika ada) Tidak ada
Fungsi penggunaan lahan yang dibeli 
(saat ini)

Pengembangan Perumahan (Mahakam Grande City)

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN, NAMUN 
BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK 
INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA 
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK“) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT 
YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI LENGKAP MENGENAI PENAWARAN UMUM, TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS AWAL. 

PT INGRIA PRATAMA CAPITALINDO TBK
Kegiatan Usaha Utama

Perseroan bergerak dalam bidang real estat
Berkedudukan di Banten, Indonesia

Kantor Pusat
Ruko Pondok Cabe Mutiara, Jalan Pondok Cabe Raya No. 27,

Kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan,
Banten 15418.  

Telepon: 021 – 7463 6691
Website: ingriagroup.com

Email: corsec@ingriagroup.com
Kantor Pemasaran

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 2.949.275.000 (dua miliar sembilan ratus empat puluh sembilan juta dua ratus tujuh puluh lima ribu) Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel, 
dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili 37,81% (tiga puluh tujuh koma delapan satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran sebesar Rp115,- (seratus lima belas Rupiah) s.d. Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh 
nilai Penawaran Umum ini adalah sebanyak-banyaknya Rp353.913.000.000,- (tiga ratus lima puluh tiga miliar sembilan ratus tiga belas juta Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 800.725.000 (delapan ratus juta tujuh ratus dua puluh lima ribu) saham biasa atas nama dalam rangka 
pelaksanaan Pinjaman Wajib Konversi (“PWK”) Perseroan kepada Khufran Hakim Noor (“KHN”) yang merupakan Pemegang Saham Pengendali Perseroan yang diterbitkan berdasarkan Perubahan Atas Addendum 
Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham tanggal  27 Maret 2023 (“PWK KHN”) dengan harga pelaksanaan konversi yang sama dengan Harga Penawaran. PWK KHN diterbitkan dengan nilai pokok nominal sebesar 
Rp96.087.000.000,- (sembilan puluh enam miliar delapan puluh tujuh juta Rupiah) yang merupakan nilai keseluruhan pinjaman Perseroan kepada KHN pada saat prospektus ini diterbitkan. Dengan dilaksanakannya 
PWK KHN dan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, persentase kepemilikan Masyarakat akan menjadi sebesar 34,29% (tiga puluh empat koma dua sembilan 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham dan konversi PWK.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian 
saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”) sesuai dengan Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (”UUPT”).

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT ERDIKHA ELIT SEKURITAS
PENJAMIN EMISI EFEK

[akan ditentukan kemudian]
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO LAHAN YANG TERBATAS UNTUK DIKEMBANGKAN. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO, 
DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM 
BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK 
MENJADI  KURANG LIKUID.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 20 Juli 2023

Izin yang diperlukan/ Status perizinan lahan
Izin Pemenuhan izin oleh Perseroan
Pengesahan Site Plan Belum Dipenuhi, Izin tersebut 

diperkirakan akan diperoleh oleh 
Perseroan pada Desember 2023.

Izin Mendirikan Bangunan Belum Dipenuhi, Izin tersebut 
diperkirakan akan diperoleh oleh 
Perseroan pada Desember 2023.

Persetujuan kesesuaian 
kegiatan pemanfaatan ruang 
(“PKKPR”)

 PKKPR No. 15082210216472014 
tanggal 15 Agustus 2022 yang 
dikeluarkan oleh Lembaga OS

Pemanfaatan lahan berdasarkan PKKPR Telah sesuai dengan rencana kegiatan pemanfaatan ruang untuk Konstruksi 
Gedung Hunian  berdasarkan PKKPR No. 15082210216472014 tanggal 15 
Agustus 2022 dan PKKPR No. 16082210216472019 tanggal 16 Agustus 2022.

Keterangan Tidak terdapat perkara, sengketa, ataupun gugatan atas lahan serta lahan 
tersebut tidak dijadikan sebagai jaminan oleh pemilik lahan.

b. Sebesar Rp40.412.000.000,- (empat puluh miliar empat ratus dua belas juta Rupiah) dengan rincian 
sebagai berikut:

Keterangan
Perjanjian Pengakuan Utang No. 682/2022 tanggal 13 Desember 2022 yang 

dibuat di hadapan Hanita Suryana, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten 
Karawang, antara kedua belah pihak perihal perjanjian utang atas lahan 
yang telah diakuisisi perseroan.

Objek Jual-Beli Tanah dengan luas sebesar 131.088 m2 yang terletak di Kel. 
Karangpawitan, Kec. Karawang Barat, Kab. Karawang

Sertifikat Tanah/ Dokumen 1. Sertifikat Hak Milik (“SHM”) No. 1013 tanggal 4 Maret 1996,  
2. Sertifikat Hak Milik (“SHM”)  No.1016 tanggal 4 Maret 1996,
3. Sertifikat Hak Milik (“SHM”)  No.1027 tanggal 4 Maret 1996, 

Sertifikat Hak Milik (“SHM”) No. 1026 tanggal 4 Maret 1996, 
4. Sertifikat Hak Milik (“SHM”). 1023 tanggal 4 Maret 1996, 
5. Sertifikat Hak Milik (“SHM”)  no. 1018 tanggal 4 Maret 1996,
6. Sertifikat Hak Milik (“SHM”) no. 1017 tanggal 4 Maret 1996, 
7. Sertifikat Hak Milik (“SHM”)  No. 1012, tanggal 4 Maret 1996.

Dokumen pembelian tanah 1. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.187 tanggal 12 
Desember 2017;

2. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.200 tanggal 13 
Desember 2017;

3. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.271 tanggal 19 
Desember 2017;

4. PPJB No.41 tanggal 8 Februari 2018;
5. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.97 tanggal 15 Februari 

2018;
6. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.100 tanggal 15 

Februari 2018;
7. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.236 tanggal 23 

Februari 2018;
8. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.269 tanggal 27 

Februari 2018;
9. PPJB No.190 tanggal 12 Desember 2017;
10. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.42 tanggal 25 Januari 

2018;
11. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.03 tanggal 1 Oktober 

2018;
12. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No. 181 tanggal 12 

Desember 2017;
13. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.184 tanggal 12 

Desember 2017;
14. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.197 tanggal 13 

Desember 2017;
15. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.187 tanggal 12 

Desember 2017;
16. PPJB No.200 tanggal 13 Desember 2017;
17. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.271 tanggal 19 

Desember 2017;
18. PPJB No.41 tanggal 8 Februari 2018;
19. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.97 tanggal 15 Februari 

2018;
20. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.100 tanggal 15 

Februari 2018;
21. PPJB No.236 tanggal 23 Februari 2018, Perjanjian Pengikatan Jual 

Beli (“PPJB”) 
22. No.269 tanggal 27 Februari 2018;
23. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.190 tanggal 12 

Desember 2017;
24. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.42 tanggal 25 Januari 

2018;
25. Perjanjian Pengikatan Jual Beli (“PPJB”) No.03 tanggal 1 Oktober 

2018.
Para Pihak - Perseroan (Pembeli)

- Asgan Abdul Gani dan Dadan Sudarman (Kuasa dari 
Pemilik Lahan/Penjual)

Sifat Hubungan Afiliasi Dengan Penjual Tidak terafiliasi dengan Perseroan
Nilai Jual Beli Rp40.412.000.000,-
Jangka Waktu Perjanjian Tidak diatur
Jatuh Tempo Utang 11 Desember 2024
Besaran Bunga/Denda Tidak ada
Saldo Utang per 31 Desember 2022 Rp40.412.000.000,-

Terhadap Asgan Abdul Gani : Rp21.014.240.000,-
Terhadap Dadan Sudarman : Rp19.397.760.000.-.

Saldo Utang per 31 Mei 2023 Rp40.412.000.000,-
Terhadap Asgan Abdul Gani : Rp21.014.240.000,-
Terhadap Dadan Sudarman : Rp19.397.760.000.-.

Nilai yang akan dibayarkan 
menggunakan dana hasil Penawaran 
Umum

Rp40.412.000.000,-

Sisa Saldo setelah pembayaran utang 
menggunakan dana hasil Penawaran 
Umum

-

Prosedur dan persyaratan pelunasan Pelunasan harus selesai sebelum tanggal 11 Desember 2024
Biaya pelunasan lebih awal (jika ada) Tidak ada
Fungsi penggunaan lahan yang dibeli 
(saat ini)

Pengembangan  Perumahan (Puri Artha Kencana)

Izin yang diperlukan/ Status perizinan 
lahan

Izin Pemenuhan izin oleh Perseroan
Pengesahan Site Plan Belum Dipenuhi, Izin tersebut diperkira-

kan akan diperoleh oleh Perseroan pada 
Juli 2023.

Izin Mendirikan Bangunan Belum Dipenuhi, Izin tersebut diperkira-
kan akan diperoleh oleh Perseroan pada 
Juli 2023.

Persetujuan kesesuaian 
kegiatan pemanfaatan ru-
ang (PKKPR)

PKKPR No. 06042310213215070 yang 
dikeluarkan oleh Lembaga OSS tanggal 
06 April 2023

Pemanfaatan lahan berdasarkan PKKPR Telah sesuai dengan rencana kegiatan pemanfaatan ruang 
untuk Konstruksi Gedung Hunian  berdasarkan PKKPR No. 
06042310213215070 yang dikeluarkan oleh Lembaga OSS tanggal 06 
April 2023

Keterangan Tidak terdapat perkara, sengketa, ataupun gugatan atas lahan serta 
lahan tersebut tidak dijadikan sebagai jaminan oleh pemilik lahan.

c. Sebesar Rp10.802.000.000,- (sepuluh miliar delapan ratus dua juta Rupiah) dengan rincian sebagai 
berikut:

Keterangan
Perjanjian Akta Pengakuan Hutang No. 14 tanggal 13 Desember 2022 yang dibuat 

di hadapan Citra Isma Uspitasari, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten 
Bandung, antara kedua belah pihak perihal perjanjian utang atas lahan 
yang telah diakuisisi perseroan.

Objek Jual-Beli Tanah dengan luas sebesar 117.883 m2 yang terletak di Desa 
Tegalmanggung, Kec. Cimanggung, Kab. Sumedang

Sertifikat Tanah/Dokumen 1. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No.00004 tanggal 25 
Oktober 2018;

2. SHGB No. 00005 tanggal 25 Oktober 2018;
3. SHGB No. 00006 tanggal 6 Desember 2018;
4. SHGB No. 00007 tanggal 6 Desember 2018
5. SHGB No. 00544 tanggal 16 Januari 2023 (Sebelumnya Akta 

Pelepasan Hak Atas Tanah (“APH”) No. 02 tanggal 17 November 
2020)

6. SHGB No. 00545 tanggal 10 Februari 2023 (Sebelumnya APH No. 
03 tanggal 17 November 2020)

7. SHGB No. 00545 tanggal 10 Februari 2023 (Sebelumnya APH No. 
11 tanggal 17 November 2020)

Dokumen pembelian tanah 1. Surat Pelepasan Hak (“SPH”)No. 04 tanggal 17 November 2020, 
Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 05 tanggal 17 November 2020,

2. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 06 tanggal 17 November 2020
3. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 7 tanggal 17 November 2020
4. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 08 tanggal 17 November 2020
5. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 09 tanggal 17 November 2020
6. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No 10 tanggal 17 November 2020

Para Pihak - Perseroan (Pembeli)
- Helmi Alwi (Kuasa dari Pemilik Lahan/Penjual)  dan Endin 

(Pemilik lahan, Kuasa dari Pemilik Lahan/Penjual )
Sifat Hubungan Afiliasi Dengan Penjual Tidak terafiliasi dengan Perseroan
Nilai Jual Beli Rp11.200.000.000,-
Jangka Waktu Perjanjian Tidak diatur
Jatuh Tempo Utang 27-12-2024
Besaran Bunga/Denda Tidak ada
Saldo Utang per 31 Desember 2022 Rp11.200.000.000,-

Terhadap Helmi Alwi sebesar : Rp7.200.000.000,-
Terhadap Endin sebesar : Rp4.000.000.000,-

Saldo Utang per 31 Mei 2023 Rp10.802.000.000,-
Terhadap Helmi Alwi sebesar : Rp7.200.000.000,-
Terhadap Endin sebesar : Rp3.602.000.000,-

Nilai yang akan dibayarkan 
menggunakan dana hasil Penawaran 
Umum

Rp10.802.000.000,-

Sisa Saldo setelah pembayaran utang 
menggunakan dana hasil Penawaran 
Umum

-

Prosedur dan persyaratan pelunasan Pelunasan harus selesai sebelum tanggal 27 Desember 2024
Biaya pelunasan lebih awal (jika ada) Tidak ada
Fungsi penggunaan lahan yang dibeli 
(saat ini)

Pengembangan Perumahan (Gria Panorama Cimanggung)

Izin yang diperlukan/ Status perizinan 
lahan Izin Pemenuhan izin oleh Perseroan

Pengesahan Site Plan Pengesahan siteplan proyek GPC 
Nomor : 503/1471/DPUPR/Bid.
TR/2018 tanggal 6 Juni 2018

Izin Mendirikan Bangunan Pengesahan Izin Mendirikan 
Bangunan proyek GPC Nomor : 
503/KEP.D84DC7B1-PTSP/2018 
tanggal 26 Juli 2018

Persetujuan kesesuaian 
kegiatan pemanfaatan 
ruang (PKKPR)

PKKPR No. 06042310213211002 
yang dikeluarkan oleh Lembaga 
OSS tanggal 06 April 2023

Pemanfaatan lahan berdasarkan PKKPR Telah sesuai dengan rencana kegiatan pemanfaatan ruang 
untuk Konstruksi Gedung Hunian  berdasarkan PKKPR No. 
06042310213211002 yang dikeluarkan oleh Lembaga OSS tanggal 06 
April 2023

Keterangan Tidak terdapat perkara, sengketa, ataupun gugatan atas lahan serta 
lahan tersebut tidak dijadikan sebagai jaminan oleh pemilik lahan.

d. Sebesar Rp9.034.000.000,- (Sembilan miliar tiga puluh empat juta Rupiah) dengan rincian sebagai 
berikut

Keterangan
Perjanjian Akta Pengakuan Hutang No. 11 tanggal 13 Desember 2022 yang dibuat 

di hadapan Abdul Malik Suparyaman, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten 
Bekasi, antara kedua belah pihak perihal perjanjian utang atas lahan 
yang telah diakuisisi perseroan.

Objek Jual-Beli Tanah dengan luas sebesar 47.857 m2 yang terletak di Desa Sinarjati, 
Kec. Cibarusah, Kab, Bekasi

Para Pihak - Perseroan (Pembeli)
- Helmi Alwi dan Saom (Kuasa dari Pemilik Lahan/Penjual)

Sertifikat Tanah/Dokumen 1. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 00500 tanggal 15 Ma-
ret 2023 telah tercatat atas nama PT Ingria Pratama Capitalindo;.

2. SHGB  No. 00501 tanggal 17 November 2021 telah tercatat atas 
nama PT Ingria Pratama Capitalindo; 

Dokumen pembelian tanah 1. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 580-1-30/PH/VII/2018;
2.  Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 580-1-29/PH/VII/2018;
3.  Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 580-1-32/PH/VII/2018;
4.  Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 580-1-33/PH/VII/2018
5. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 580-1-23/PH/VII/2018;
6. Surat Pelepasan Hak (“SPH”)  No. 580-1-22/PH/VII/2018;
7.  Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 580-1-27/PH/VII/2018;
8. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 580-1/PH/VII/2019
9. Surat Pelepasan Hak (“SPH”) No. 580-1-28/PH/VII/2018

Sifat Hubungan Afiliasi Dengan Penjual Tidak terafiliasi dengan Perseroan
Nilai Jual Beli Rp9.250.000.000,-
Jangka Waktu Perjanjian Tidak diatur
Jatuh Tempo Utang 27 Desember 2024
Besaran Bunga/Denda Tidak ada
Saldo Utang per 31 Desember 2022 Rp9.250.000.000,-

Terhadap Helmi Alwi sebesar:  Rp5.000.000.000,-
Terhadap Saom sebesar: Rp4.250.000.000.-.

Saldo Utang per 31 Mei 2023 Rp9.034.000.000,- 
Terhadap Helmi Alwi sebesar:  Rp 5.000.000.000,-
Terhadap Saom sebesar: Rp 4.034.000.000,-

Nilai yang akan dibayarkan menggu-
nakan dana hasil Penawaran Umum

Rp9.034.000.000,-  

Sisa Saldo setelah pembayaran utang 
menggunakan dana hasil Penawaran 
Umum

-

Prosedur dan persyaratan pelunasan Pelunasan harus selesai sebelum tanggal 27 Desember 2024
Biaya pelunasan lebih awal (jika ada) Tidak ada
Fungsi penggunaan lahan yang dibeli 
(saat ini)

Pengembangan Perumahan (Gria Indah Cibarusah)

Izin yang diperlukan/ Status perizinan 
lahan

Izin Pemenuhan izin oleh 
Perseroan

Pengesahan Site Plan Pengesahan blockplan proyek 
GIC Nomor : 503/161/PSMMB/
XII/2019 tanggal 20 Desember 
2019

Izin Mendirikan Bangunan - Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/052/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/053/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/054/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/055/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/056/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/037/EKBANG tgl. 
29 November 2019

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/038/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/013/EKBANG tgl. 
11 Mei 2021 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/012/EKBANG tgl. 
11 Mei 2021 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/010/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/013/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/009/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/014/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/006/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/011/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/012/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/008/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/007/EKBANG tgl. 
27 Maret 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/039/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/040/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/041/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/042/EKBANG tgl. 
29 November 2019

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/043/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/044/EKBANG tgl. 
29 November 2019

Pemanfaatan lahan berdasarkan PKKPR Telah sesuai dengan rencana kegiatan pemanfaatan ruang untuk Kon-
struksi Gedung Hunian  berdasarkan PKKPR No. 06042310213216184 
yang dikeluarkan oleh Lembaga OSS pada tanggal 06 April 2023

Keterangan Tidak terdapat perkara, sengketa, ataupun gugatan atas lahan serta lah-
an tersebut tidak dijadikan sebagai jaminan oleh pemilik lahan.

e. Sebesar Rp6.322.500.000,- (enam miliar tiga ratus dua puluh dua juta lima ratus ribu Rupiah) dengan 
rincian sebagai berikut:

Keterangan
Perjanjian Surat pengakuan Utang tanggal 27 Desember 2022 yang dibuat di 

hadapan Mellya Sriwulandary, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten 
Bandung, antara kedua belah pihak perihal perjanjian utangatas lahan 
yang telah diakuisisi perseroan

Objek Jual-Beli Tanah dengan luas sebesar 79.752 m2 yang terletak di Desa 
Hegarmanah, Kec. Cikancung, Kab. Bandung

Para Pihak - Perseroan (Pembeli)
- Dadan Sudarman dan Itang (Kuasa dari Pemilik Lahan/

Penjual)
Sertifikat Tanah/Dokumen 1. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 02368 tanggal 17 

November 2022;
2. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 00174 tanggal 17 

Juni 2020;
3. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 00173 tanggal 17 

Juni 2020;
4. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 00172 tanggal 17 Juni 

2020, Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) 02250 tanggal 17 
Juni 2020;

5. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 00176 tanggal 17 
Juni 2020;

6. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) 02251 tanggal 17 Juni 
2020;

7. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 02252 tanggal 17 
Juni 2020;

8. Sertifikat Hak Guna Bangunan (“SHGB”) No. 00175 tanggal 17 
Juni 2020.

Dokumen pembelian tanah 1. Akta Pelepasan Hak Atas Tanah (“APH”) No. 01 tanggal 17 Februari 
2021,

2. APH No. 01 tanggal 5 November 2021,
3. APH No. 10 tanggal 09 Mei 2023,
4. APH No. 02 tanggal 5 November 2021,
5.  APH No. 09 tanggal 09 Mei 2023,
6. APH No. 06 tanggal 18 Agustus 2020,
7. APH No. 08 tanggal 18 Agustus 2020,
8. APH No. 12 tanggal 09 Mei 2023,
9. APH No. 11 tanggal 18 Agustus 2020,
10. Covernote Notaris No. 17/N-MS/XII/2022 tanggal 15 Desember 

2022.
Sifat Hubungan Afiliasi Dengan Penjual Tidak terafiliasi dengan Perseroan
Nilai Jual Beli Rp6.800.000.000,-
Jangka Waktu Perjanjian Tidak diatur
Jatuh Tempo Utang 27 Desember 2024
Besaran Bunga/Denda Tidak ada
Saldo Utang per 31 Desember 2022 Rp6.800.000.000,-

Terhadap Dadan Sudarman sebesar: Rp4.300.000.000,-
Terhadap Itang sebesar: Rp2.500.000.000

Saldo Utang per 31 Mei 2023 Rp6.322.500.000,-  
Terhadap Dadan Sudarman sebesar: Rp3.822.500.000,-
Terhadap Itang sebesar: Rp2.500.000.000,-

Nilai yang akan dibayarkan menggunakan 
dana hasil Penawaran Umum

Rp6.322.500.000,-  

Sisa Saldo setelah pembayaran utang 
menggunakan dana hasil Penawaran 
Umum

-

Prosedur dan persyaratan pelunasan Pelunasan harus selesai sebelum tanggal 27 Desember 2024
Biaya pelunasan lebih awal (jika ada) Tidak ada
Fungsi penggunaan lahan yang dibeli 
(saat ini)

Pengembangan Perumahan (Bukit Esma Cicalengka 2)

Izin yang diperlukan/ Status perizinan 
lahan

Izin Pemenuhan izin oleh Perseroan
Pengesahan Site Plan Pengesahan siteplan 653/1070-

SP/TR tanggal 6 April 2021
Izin Mendirikan Bangunan Izin Mendirikan Bangunan Nomor 

: 648.11/10/58/DPMPTSP tanggal 
19 Februari 2021

Persetujuan kesesuaian kegiatan 
pemanfaatan ruang (PKKPR)

PKKPR No. 06042310213204087 
yang dikeluarkan oleh Lembaga 
OSS pada tanggal 06 April 2023 

Pemanfaatan lahan berdasarkan PKKPR Telah sesuai dengan rencana kegiatan pemanfaatan ruang 
untuk Konstruksi Gedung Hunian  berdasarkan PKKPR No. 
06042310213204087 yang dikeluarkan oleh Lembaga OSS pada 
tanggal 06 April 2023

Keterangan Tidak terdapat perkara, sengketa, ataupun gugatan atas lahan serta 
lahan tersebut tidak dijadikan sebagai jaminan oleh pemilik lahan.

2. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan, yaitu:
a. sebesar Rp35.079.500.000,- (tiga puluh lima miliar tujuh puluh sembilan juta lima ratus ribu Rupiah) 

akan digunakan untuk pembangunan proyek Perseroan Mahakam Grande City (MGC) yang terletak di 
Lok Bahu, Kota Samarinda.

 Adapun perizinan yang dibutuhkan dalam melakukan pengembangan dan pembangunan proyek 
tersebut antara lain sebagai berikut:

No. Perizinan Keterangan
1 Persetujuan Kesesuaian 

Kegiatan Pemanfaatan Ruang 
(PKKPR)

Perseroan telah memperoleh PKKPR No. 15082210216472014 
tanggal 15 Agustus 2022 yang dikeluarkan oleh Lembaga OSS, untuk 
luas lahan sebesar 24,30 Ha

2 Surat Pernyataan Kesanggupan 
Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan Hidup (SPPL)

SPPL tertanggal 06 April 2023 telah ditandatangani oleh Khufran 
Hakim Noor selaku Direktur Utama dan Penanggung Jawab 
Perseroan, yang tersimpan secara elektronik di dalam sistem OSS 
sebagai bagian tidak terpisahkan dari perizinan berusaha untuk NIB 
Perseroan

3 Pengesahan Site Plan Perseroan sedang melakukan pengurusan pengesahan site plan 
dengan estimasi pengurusan selesai dalam waktu 60 hari kerja 
terhitung dari tanggal 20 Juni 2023.

4 Persetujuan Bangunan Gedung 
(PBG)

Perseroan sedang melakukan pengurusan PBG dengan estimasi 
pengurusan selesai dalam waktu 90 hari kerja terhitung dari tanggal 
20 Juni 2023.

5 Keterangan Peil Bebas Banjir Perseroan sedang melakukan pengurusan keterangan peil bebas 
banjir dengan estimasi pengurusan selesai dalam waktu 45 hari kerja 
terhitung dari tanggal 20 Juni 2023.

6 Rekomendasi Tempat 
Pemakaman Umum (TPU)

Perseroan sedang mempersiapkan surat pernyataan persetujuan 
penyediaan lahan calon TPU dengan estimasi pengurusan selesai 
dalam waktu 45 hari kerja terhitung dari tanggal 20 Juni 2023.

7 Analisis Dampak Lalu Lintas 
(ANDALALIN)

Perseroan sedang melakukan pengurusan ANDALALIN dengan 
estimasi pengurusan selesai dalam waktu 45 hari kerja terhitung dari 
tanggal 20 Juni 2023.

8 Rekomendasi Tempat 
Pembuangan Sampah 
Sementara

Perseroan sedang melakukan pengurusan rekomendasi tempat 
pembuangan sampah sementara dengan estimasi pengurusan 
selesai dalam waktu 45 hari kerja terhitung dari tanggal 20 Juni 2023.

9 Rekomendasi Penerangan 
Jalan Umum

Perseroan sedang melakukan pengurusan rekomendasi penerangan 
jalan umum dengan estimasi pengurusan selesai dalam waktu 45 hari 
kerja terhitung dari tanggal 20 Juni 2023.

10 UKL-UPL (apabila dibutuhkan) Perseroan sedang melakukan pengurusan UKL-UPL (apabila 
dibutuhkan) dengan estimasi pengurusan selesai dalam waktu 50 
hari kerja terhitung dari tanggal 20 Juni 2023.

11 Rekomendasi Penyambungan 
Listrik PLN

Perseroan sedang melakukan pengurusan rekomendasi 
penyambungan listrik PLN dengan estimasi pengurusan selesai 
dalam waktu 25 hari kerja terhitung tanggal 20 Juni 2023.

12 Rekomendasi Penyaluran Air 
Bersih PDAM/Lab. Kualitas 
Air Bersih

Perseroan sedang melakukan pengurusan rekomendasi penyaluran 
air bersih PDAM/lab kualitas air bersih dengan estimasi pengurusan 
selesai dalam waktu 25 hari kerja terhitung tanggal 20 Juni 2023.

 Tidak terdapat perizinan material lain yang dibutuhkan oleh Perseroan untuk melakukan pembangunan 
MGC selain daripada perizinan yang telah diungkapkan diatas.

b. sisanya akan digunakan untuk biaya operasional Perseroan antara lain pembayaran bunga pinjaman 
bank, pembayaran gaji, jasa profesional, biaya perizinan, keperluan kantor, pajak penghasilan, biaya 
sewa kantor, biaya marketing, dan biaya transportasi.

Apabila dana yang diperoleh dari hasil penawaran umum perdana saham Perseroan tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan Perseroan, termasuk melunasi utang, maka Perseroan akan menggunakan sumber 
pendanaan internal yang diperoleh dari hasil operasi Perseroan.
Rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum sebagaimana dimaksud pada poin 1.a. bukan merupakan 
suatu transaksi afiliasi dan transaksi benturan kepentingan maupun transaksi material sebagaimana diatur 
dalam POJK No. 42/2020 dan POJK No. 17/2020, maka transaksi yang dimaksud dalam rencana penggunaan 
dana tersebut tidak tunduk pada POJK No. 42/2020 dan POJK No. 17/2020.
Sehubungan dengan transaksi pengembangan proyek perumahan MGC Perseroan dengan menggunakan 
dana hasil Penawaran Umum Perdana ini sebagaimana dimaksud pada poin 2.a, Perseroan tidak wajib 
memenuhi ketentuan Pasal 4 ayat (1) POJK No. 42/2020 dan Pasal 6 ayat (1) POJK No. 17/2020 dikarenakan 
rencana penggunaan dana pada poin 2.a tersebut merupakan kegiatan usaha yang dijalankan dalam rangka 
menghasilkan pendapatan usaha dan dijalankan secara rutin, berulang, dan/atau berkelanjutan.
Dalam hal Perseroan akan melakukan transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran Umum Perdana 
ini sebagaimana dimaksud pada poin 2.b, Perseroan wajib memperhatikan ketentuan sebagaimana diatur 
dalam POJK No. 42/2020 dan/atau POJK No. 17/2020. Apabila transaksi tersebut merupakan transaksi afiliasi, 
transaksi benturan kepentingan dan/atau transaksi material, maka untuk melaksanakan transaksi tersebut 
Perseroan wajib (i) menggunakan penilai untuk menentukan nilai wajar dari objek transaksi dan/atau kewajaran 
transaksi tersebut, (ii) mengumumkan keterbukaan informasi atas transaksi tersebut dan menyampaikannya 
kepada OJK, (iii) memperoleh persetujuan RUPS/persetujuan pemegang saham independen dalam RUPS 
(apabila perlu) sesuai dengan ketentuan POJK No. 42/2020 dan POJK No. 17/2020.
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“POJK No. 30/2015”), Perseroan akan menyampaikan laporan 
realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) dan wajib 
mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam 
RUPS Tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum yang telah direalisasikan. 
Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK akan dibuat secara berkala setiap 6 (enam) 
bulan (Juni dan Desember) sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum ini telah terealisasikan. 
Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.
Apabila Perseroan berencana akan mengubah penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini, maka Perseroan 
akan terlebih dahulu menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran 
Umum bersamaan dengan pemberitaan mata acara RUPS kepada OJK dengan mengemukakan alasan 
beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus memperoleh persetujuan dari 
RUPS terlebih dahulu sesuai dengan POJK No. 30/2015.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Berikut ini disajikan laporan posisi keuangan serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020. Laporan Keuangan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Paul 
Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani 
oleh Drs. Sikanto, Ak., CA., CPA., Asean CPA, MM dalam Laporan Auditor Independen No. 01294/2.1133/
AU.1/03/0259-1/1/VII/2023 tanggal 14 Juli 2023. Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & 
Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Dr. Jamaludin Iskak, M.Si, Ak., CACP., CPI., 
CA., CPA., Asean CPA dalam Laporan Auditor Independen No. 00006/3.0403/AU.1/05/0099-2/1/II/2023 dan 
No. 00005/3.0403/AU.1/05/0099-1/1/II/2023  tanggal 17 Februari 2023.
Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
Informasi Laporan Keuangan untuk periode 2 (dua) bulan yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 
merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab Perseroan, 
serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 2 
(dua) bulan yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan 
keuangan sesuai dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No.04/SEOJK.04/2022 tanggal 10 
Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.20/SEOJK.04/2021 Tentang 
Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga 
Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Manajemen Perseroan 
menyatakan bahwa tidak ada fakta material pada laporan keuangan untuk periode 2 (dua) bulan yang berakhir 
pada tanggal 28 Februari 2023.

Laporan Posisi Keuangan Perseroan
(disajikan dalam Rupiah penuh)

 Keterangan 28 Februari 31 Desember
2023* 2022 2021 2020

ASET    
Aset Lancar    
Kas dan Bank 8.685.122.675 7.761.536.872 16.068.640.181 9.533.592.713 
Piutang Usaha - Pihak Ketiga 4.459.382.432 4.679.578.500 5.142.585.000 5.626.057.500 
Piutang lain-lain - Pihak Ketiga  7.916.567.965 7.780.371.954 916.893.296 81.314.627 
Persediaan  107.441.093.292 107.197.509.554 87.971.508.689 65.841.940.459 
Biaya dibayar dimuka dan uang muka  286.539.278 70.856.321 181.100.000 190.213.300 
Jumlah Aset Lancar  128.788.705.642 127.489.853.201 110.280.727.166 81.273.118.599 
    
Aset Tidak Lancar    
Persediaan  46.534.607.567 46.489.141.433 41.345.585.031 30.738.535.051
Tanah untuk dikembangkan 217.227.655.964 217.227.655.694 123.166.589.924 89.994.920.751
Aset Tetap  2.132.902.236 2.221.193.384 2.289.666.368 2.807.762.154
Aset Pajak Tangguhan  116.068.480 116.068.480 111.451.120 103.232.800
Aset Tidak Lancar Lainnya  57.774.311 57.774.311 147.999.016 457.645.853
Jumlah Aset Tidak Lancar  266.069.008.558 266.111.833.301 167.061.291.459 124.102.096.609
JUMLAH ASET  394.857.714.200 393.601.686.502 277.342.018.625 205.375.215.204

Bukti Esma Cicalengka, Gria Panorama 
Cimanggung, Griya Panorama Sumedang,

The Valley of Esma
JL, Raya Cicalengka, Majalaya, Cikuya, 
Cicalengka, Bandung, Jawa Barat 40395

Telp : +62-896-7827-8669

Apartemen Epicentrum Sepatan
Jl. Ahmad Yani, Pisangan Jaya, Sepatan, 

Banten 15520
Telp: +62-812-9084-5518

New Mahakam Grande dan Mahakam 
Grande City

Jl. Bengkuring Raya Ruko Bengkuring 
No. 1, RT. 051, Kel. Sempaja Utara, Samarinda, 

Kalimantan Timur 75119
Telp: +62-859-6424-2608

Gria Indah Cibarusah
Jl. Simpang Empat Cijati, KP, Cijati Tonggoh, 

RT/RW 003/002, Desa Sirnajati, 
Kec. Cibarusah, Kab. Bekasi.

Telp: +62-877-1147-6400

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/045/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/046/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/047/EKBANG tgl. 
29 November 2019 (Sudah 
terpenuhi)

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/048/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/049/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/050/EKBANG tgl. 
29 November 2019

- Izin Mendirikan Bangunan 
Nomor 503/051/EKBANG tgl. 
29 November 2019 

Persetujuan kesesuaian kegiatan 
pemanfaatan ruang (PKKPR)

PKKPR No. 06042310213216184 
yang dikeluarkan oleh Lembaga 
OSS pada tanggal 06 April 2023
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 Keterangan 28 Februari 31 Desember
2023* 2022 2021 2020

    
LIABILITAS    
Liabilitas jangka pendek    
Utang Usaha

- Pihak Ketiga 3.391.365.660 3.715.129.470 132.850.000 984.094.501
Utang lain-lain 

- Pihak Berelasi - - 19.864.122.226 26.180.690.693 
- Pihak Ketiga 1.598.249.244 1.292.656.529 1.408.227.374 1.468.384.216

Utang Pajak
- Pajak Penghasilan Badan 144.538.532   144.538.531 140.717.010 77.748.187
- Pajak lainnya 158.609.930 151.949.374 47.631.014 41.711.054

Uang muka pelanggan 2.743.964.000 3.089.696.511 5.154.267.317 9.037.764.507
Akrual 39.012.213.988 37.550.577.173 23.374.816.607 11.669.452.086
Bagian jangka pendek:

- Pinjaman bank 41.227.517.607 41.836.517.607 16.541.267.749 20.340.000.000
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 88.276.458.961 87.781.065.195 66.663.899.297 69.799.845.244
 
Liabilitas jangka panjang
Utang lain-lain - Pihak Ketiga 127.717.937.538 126.838.464.924 48.306.304.475 -
Pinjaman jangka panjang. setelah 
dikurangi bagian jangka pendek - 
Pinjaman bank

- 26.212.362.773 25.879.157.997

Pinjaman pemegang saham 96.086.480.968 96.086.480.968 85.196.332.712 79.112.758.261
Kewajiban imbalan kerja 559.168.000 559.168.000 506.596.000 469.240.000
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 224.363.586.506 223.484.113.892 160.221.595.960 105.461.156.258
JUMLAH LIABILITAS 312.640.045.467 311.265.179.086 226.885.495.257 175.261.001.502
    
Ekuitas    
Modal saham    
Modal dasar 50.000 saham 
(2021 dan 2020: 30.000 saham) 
dengan nilai nominal Rp 1.000.000 
per saham

   

Modal ditempatkan dan disetor penuh 
- 40.916 saham (2021 dan 2020: 
30.000  saham) 40.916.000.000  40.916.000.000 30.000.000.000 30.000.000.000 
Tambahan Modal Disetor 56.084.000.000  56.084.000.000   
Ekuitas merging entities  34.036.471.430 11.187.980.325 
Akumulasi kerugian (14.782.331.267)  (14.663.492.584) (13.579.948.062) (11.073.766.619)
Jumlah EKUITAS 82.217.668.733   82.336.507.416 50.456.523.368 30.114.213.706 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 394.857.714.200 393.601.686.502  277.342.018.625 205.375.215.208 
     *) tidak diaudit dan tidak direvieu

Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan
(disajikan dalam Rupiah penuh)

  Keterangan 28 Februari Desember 31 
2023* 2022* 2022 2021 2020

Pendapatan 4.330.212.224 1.804.099.660 28.883.803.740 30.960.690.602 
Beban pokok pendapatan (2.719.478.662) (1.415.622.920)   (18.207.539.651) (19.421.948.739) (24.227.620.406)
Laba kotor   1.610.733.562 388.476.740 10.676.264.089 11.538.741.863 
Beban penjualan (377.212.803) (31.400.000) (2.116.822.557) (2.241.264.415)  (2.947.192.351)
Beban umum dan administrasi (1.036.417.835) (805.477.967) (7.573.092.191)   (6.567.935.645) (7.982.777.170)
Pendapatan lain-lain 2.618.759 74.701.806 870.255.661 1.769.304.550 1.789.661.548 
Beban lain-lain (69.684.679) (156.471.553) (115.956.281) (200.391.187) (275.605.391)
Laba sebelum pajak penghasilan 130.037.004 (530.170.974) 1.740.648.719 4.298.455.166 2.731.116.173 
Beban pajak penghasilan - - (944.251) (33.057.404)       (37.192.507)
Laba tahun berjalan - - -944.251 -33.057.404 -37.192.507
Penghasilan komprehensif lain 130.037.004 (530.170.974)      1.739.704.468   4.265.397.762  2.693.923.666 
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan - -          137.417.580           76.911.900      (29.328.000)
Laba per saham dasar 130.037.004 (530.170.974) 1.877.122.048    4.342.309.662    2.664.595.666 
Laba per saham dasar 0 (0) 1 2 1

      *) tidak diaudit dan tidak direvieu

Rasio Keuangan

Keterangan 28 Februari 31 Desember
2023* 2022 2021 2020

Rasio Likuiditas (x)
Rasio Lancar 1,46 1,45 1,65 1,16

Rasio Solvabilitas (x)
Total Liabilitas / jumlah aset (Debt to asset ratio (“DAR”)) 0,79 0,79 0,82 0,85
Total Liabilitas / jumlah ekuitas (Debt to equity ratio (“DER”)) 3,80 3,78 4,50 5,82
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)** 0,01 0,04 0,10 0,06
Interest Coverage Ratio (ICR)*** 1,40 11,09 23,27 8,92
**) DSCR = EBITDA / Pokok Pinjaman + Bunga
***) ICR = EBIT / Beban Bunga

Rasio Efisiensi (x)
Perputaran Persediaan 0,06 0,30 0,40 0,63
Perputaran Aset 0,01 0,09 0,13 0,19

Rasio Imbal Hasil (%)
Laba kotor / Pendapatan 37,20 36,96 37,27 33,39
Laba Sebelum pajak / Pendapatan 3,00 6,03 13,88 7,51
Laba tahun berjalan / Pendapatan 3,00 6,02 13,78 7,41
Laba tahun berjalan / Jumlah Aset (ROA) 0,03 0,44 1,54 1,31
Laba tahun berjalan / jumlah Ekuitas (ROE) 0,16 2,11 8,45 8,95

Pertumbuhan (%)
Pendapatan 140,02 -6,71 -14,88 -33,38
Laba tahun berjalan -124,53 -59,21 58,33 -34,78
Total Aset 0,32 41,92 35,04 16,61
Total Liabilitas 0,44 37,19 29,46 21,32
Total Ekuitas -0,14 63,18 67,55 -4,86

      *) tidak diaudit dan tidak direvieu
Pemenuhan rasio sehubungan dengan fasilitas pinjaman bank Perseroan kepada PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk. (“BTN”) : 

Rasio Persyaratan Pemenuhan Rasio
28 Februari 2023 31 Desember 2022

DER Tidak melebihi 500% 380% (3,80x) 378% (3,78x)
Kecukupan modal disetor Kecukupan modal disetor 

minimal 10% dari hutang 
di BTN sampai dengan 
kredit lunas

235% (2,35x) 233% (2,33x)

Modal disetor 97.000.000.000 97.000.000.000
Utang ke BTN 41.227.517.607 41.499.017.607

Rasio yang dipersyaratkan dalam fasilitas pinjaman bank Perseroan kepada Bank BTN telah memenuhi seperti 
digambarkan pada tabel diatas dimana rasio yang DER dipersyaratkan adalah tidak melebihi 500% sedangkan 
rasio DER yang dimiliki Perseroan pada periode 28 Februari 2023 dan tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2022 adalah sebesar 380% (3,80x) dan 378% (3,78x). 
Rasio kecukupan modal disetor yang dipersyaratkan adalah minimal 10% dari hutang di BTN sampai dengan 
kredit lunas, rasio kecukupan modal disetor Perseroan pada periode 28 Februari 2023 dan tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2022 adalah sebesar 235% (2,35x) dan 233% (2,33x) sehingga telah memenuhi rasio yang 
dipersyaratkan oleh BTN.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
PT Ingria Pratama Capitalindo Tbk (“Perseroan”), berkedudukan di Kota Tangerang Selatan, didirikan 
berdasarkan Akta Pendirian No. 04 tanggal 08 Mei 2013, yang dibuat di hadapan Euis Widari, S.H., Notaris 
di Kota Tangerang Selatan, yang telah memperoleh pengesahan dari MenteriHukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia (“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-34946.AH.01.01.Tahun 2013 
tanggal 27 Juni 2013 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia (“Kemenkumham”) di bawah No. AHU-0061132.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 
27 Juni 2013 serta telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia (“TBNRI”) No. 75, 
Tambahan No. 108335 tanggal 27 Juni 2013 (“Akta Pendirian”)
Pada saat Pendirian tahun 2013, Perseroan bergerak dalam bidang usaha jasa konstruksi dan perdagangan. 
Pada tahun 2022 Perseroan menyesuaikan kegiatan usahanya menjadi Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau 
Disewa dan ditahun yang sama yaitu pada tahun 2022, Perseroan melakukan Penggabungan usaha dengan 
PT Esma Sukses Makmur (“ESM”) dan PT Balikpapan Skylink Property (“BSP”). ESM memiliki kegiatan usaha 
Pembangunan Antara Lain Menyelenggarakan Usaha Real Estat, BSP memiliki kegiatan usaha Real Estat. 
Perseroan merupakan perusahaan penerima penggabungan serta ESM dan BSP merupakan perusahaan-
perusahaan yang menggabungkan diri ke dalam Perseroan (Perseroan adalah Surviving Company), dimana 
penggabungan usaha tersebut berlaku efektif pada tanggal 31 Desember 2022 (“Penggabungan”). Kegiatan 
Usaha Perseroan saat ini berdasarkan anggaran dasar dan/atau KBLI adalah Real Estat Yang Dimiliki Sendiri 
Atau Disewa namun kegiatan usaha Perseroan yang telah benar-benar dijalankan saat ini adalah Real Estat.
Kegiatan usaha Perseroan terletak di beberapa lokasi:
a. Provinsi Jawa Barat

1. Bukit Esma Cicalengka 2, Cicalengka, Jawa Barat 
2. The Valley of Esma, Cikancung Jawa Barat
3. Gria Panorama Cimanggung, Cimanggung, Jawa Barat
4. Griya Panorama Sumedang, Cimalaka, Jawa Barat
5. Gria Indah Cibarusah, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat
6. Puri Artha Kencana, Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat
7. Puri Epicentrum Karawang, Cibalongsari, Kabupaten Karawang, Jawa Barat

b. Kabupaten Tangerang, Banten:
8. Apartemen Epicentrum Sepatan, Kabupaten Tangerang, Banten

c. Kota Samarinda, Kalimantan Timur:
9. New Mahakam Grande, Lok Bahu, Kota Samarinda
10. Mahakam Grande City, Lok Bahu, Kota Samarinda

Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kegiatan Usaha Dan Keuangan Perseroan
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan, faktor-faktor tersebut 
antara lain:
- Jumlah kuota subsidi yang diberikan oleh Pemerintah;
- Ketersediaan Lahan untuk dikembangkan di daerah strategis;
- Kurangnya Ketersediaan Dana untuk melakukan pengambilalihan lahan baru dan untuk mengembangkan 

lahan tersebut menjadi perumahan;
- Faktor dari luar seperti bencana alam, kondisi sosial dan politik, serta faktor-faktor lainnya yang 

menyebabkan menurunnya permintaan atas perumahan subsidi.
1. Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
a) Pendapatan
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp28.883.803.740,- mengalami penurunan sebesar Rp2.076.886.862,- atau turun 6,71% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp30.960.690.602,-. Penurunan 
pendapatan ini terutama berasal dari penjualan Perseroan yang menurun. Penurunan penjualan tahun 
2022 ini lebih di karenakan efek Pandemi Covid-19.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp30.960.690.602,- mengalami penurunan sebesar Rp5.413.959.341,- atau turun 14,88% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp36.374.649.943,-. Penurunan 
pendapatan ini terutama berasal dari penjualan Perseroan yang menurun. Penurunan Penjualan tahun 
2021 juga lebih dikarenakan efek Pandemi Covid-19.

b) Beban Pokok Pendapatan
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah 

sebesar Rp18.207.539.651,- mengalami penurunan sebesar Rp1.214.409.088,- atau turun 6,25% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp19.421.948.739,-.  
Penurunan beban pokok ini sejalan dengan penurunan penjualan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp19.421.948.739,- mengalami penurunan sebesar Rp4.805.671.667,- atau turun 19,84% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp24.227.620.406,-. 
Penurunan ini dikarenakan sejalan dengan penurunan penjualan.

c) Laba Kotor
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp10.676.264.089,- mengalami penurunan sebesar Rp862.477.774,- atau turun 7,47% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp11.538.741.863,-. Penurunan laba 
kotor dikarenakan adanya penurunan penjualan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp11.538.741.863,- mengalami penurunan sebesar Rp608.287.674,- atau turun 5,01% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp12.147.029.537,-. Penurunan laba 
kotor dikarenakan adanya penurunan dari penjualan.

d) Laba sebelum pajak penghasilan
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 

adalah sebesar Rp1.740.648.719,- mengalami penurunan sebesar Rp2.557.806.447,- atau turun 59,51% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp4.298.455.166,-. 
Penurunan laba sebelum pajak terutama disebabkan oleh adanya kenaikan beban umum dan administrasi 
serta penurunan pendapatan lain-lain.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp4.298.455.166,- mengalami kenaikan sebesar Rp1.567.339.591,- atau naik 57,39% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp2.731.115.575,-. 
Kenaikan pada laba sebelum pajak disebabkan oleh adanya penurunan biaya umum dan administrasi. 

e) Laba tahun berjalan
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp1.740.648.719,- mengalami penurunan sebesar Rp2.557.806.447,- atau turun 59,51% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp4.298.455.166,-. Penurunan laba 
tahun berjalan merupakan efek dari kenaikan beban umum dan administrasi serta penurunan pendapatan 
lain-lain.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp4.298.455.166,- mengalami kenaikan sebesar Rp1.567.338.991,- atau naik 57,39% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp2.731.116.175,-. Kenaikan laba 
tahun berjalan sebagian besar disebebkan oleh adanya penurunan biaya umum dan administrasi.

f) Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Jumlah laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 

adalah sebesar Rp1.877.122.048,- mengalami penurunan sebesar Rp2.465.187.614,- atau turun 56,77% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp4.342.309.662,-. 
Penurunan laba komprehensif juga disebabkan oleh efek dari kenaikan beban umum dan administrasi 
serta penurunan pendapatan lain-lain.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Jumlah laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp4.342.309.662,- mengalami kenaikan sebesar Rp1.677.713.994,- atau naik 62,96% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp2.664.595.668,-. 
Kenaikan laba komprehensif juga disebabkan oleh adanya penurunan biaya umum dan administrasi..

2. Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
a) Aset Lancar
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp127.489.853.201,- mengalami kenaikan sebesar Rp17.209.126.035,- atau naik 15,60% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp110.280.727.166,-. Kenaikan asset 
lancar sebagian besar disebabkan oleh penambahan saldo persediaan perseroan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp110.280.727.166,- mengalami kenaikan sebesar Rp29.007.608.567,- atau naik 35,69% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp81.273.118.599,-. Kenaikan asset 
lancar sebagian besar dikarenakan oleh penambahan saldo persediaan dan Kas/Bank perseroan.

b) Aset Tidak Lancar
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp266.111.833.301,- mengalami kenaikan sebesar Rp99.050.541.842,- atau naik 59,29% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp167.061.291.459,-. Kenaikan 
pada asset tidak lancar disebabkan oleh perseroan meningkatkan tanah untuk dikembangkan sebesar 
Rp94.061.065.769,-

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp167.061.291.459,-. mengalami kenaikan sebesar Rp42.959.194.854,- atau naik 34,62% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp124.102.096.609,-. Kenaikan 
pada asset tidak lancar disebabkan oleh perseroan meningkatkan tanah untuk dikembangkan sebesar 
Rp33.171.669.176,-

c) Total Aset
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Total aset Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp393.601.686.502,- mengalami kenaikan sebesar Rp116.259.667.877,- atau naik 41,92% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp277.342.018.625,-. Dilihat dari 
asset lancar dan tidak lancar kenaikan sejalan dengan total asset,sehingga kenaikan total asset juga 
dipengaruhi oleh meningkatnya persediaan yang dimiliki oleh perseroan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Total aset Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp277.342.018.625,- mengalami kenaikan sebesar Rp71.966.803.421,- atau naik 35,04% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp205.375.215.208,-. Dilihat dari 
asset lancar dan tidak lancar kenaikanya sejalan dengan total asset sehingga kenaikan total asset juga 
dipengaruhi oleh meningkatnya persediaan yang dimiliki oleh perseroan.

d) Liabilitas Jangka Pendek
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp87.781.065.195,- mengalami kenaikan sebesar Rp21.236.165.897,- atau naik 31,68% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp66.663.899.297,-. Kenaikan 
liabilitas jangka pendek disebabkan penurunan hutang dari pihak berelasi jangka pendek yang berubah 
menjadi liabilitas jangka panjang, meningkatnya utang bank jangka pendek yang lahan sebelumnya 
sebagai utang bank jangka panjang, dan adanya penambahan akrual Bunga pemegang saham sejalan 
dengan meningkatnya utang oemegang saham.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp66.663.899.297,- mengalami penurunan sebesar Rp3.254.945.948,- atau turun 4.49% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp69.799.845.244,-. Penurunan 
liabilitas jangka pendek disebabkan adanya penurunan saldo utang usaha pihak ketiga, penurunan saldo 
utang lain-lain jangka pendek yang menjadi jangka Panjang pada tahun berikutnya, penurunan saldo utang 
bank, dan adanya peningkatan akrual pemegang saham sejalan dengan meningkatnya utang pemegang 
saham.

e) Liabilitas Jangka Panjang
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp223.484.113.891,- mengalami kenaikan sebesar Rp63.262.517.931,- atau naik 39.48% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp160.221.595.960,-. Kenaikan 
liabilitas jangka panjang dikarenakan adanya kenaikan utang pemegang saham, adanya peningkatan 
utang pemilik lahan, dan adanya penurunan utang bank jangka panjang.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp160.221.595.960,- mengalami kenaikan sebesar Rp54.760.439.702,- atau naik 51,92% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp105.461.156.258,-. Kenaikan pada 
liabulitas jangka Panjang dikarenakan oleh adanya peningkatan utang pihak berelasi dan utang pemilik 
lahan

f) Total Liabilitas
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Total liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp311.265.179.086,- mengalami kenaikan sebesar Rp84.498.683.829,- atau naik 37.19% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp226.885.495.257,-. Jika dilihat dari 
kenaikan liabiltas jangka pendek dan jangka panjang, kenaikan total laibilitas sebagian besar terjadi karena 
adanya kenaikan pada utang pemilik lahan dan hutang pemegang saham.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Total liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp226.885.495.257,- mengalami kenaikan sebesar Rp51.505.493.755,- atau naik 29,46 % dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp175.261.001.502,-. Jika dilihat 
dari kenaikan liabiltas jangka pendek dan jangka Panjang ,kenaikan total laibilitas sebagian besar terjadi 
karena adanya kenaikan pada utang pemilik lahan dan hutang pemegang saham.

g) Ekuitas
 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
 Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp82.336.507.416,- mengalami kenaikan sebesar Rp31.879.984.048,- atau naik 63,18% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp50.456.523.368,-. Kenaikan ekuitas 
ini terjadi dikarenakan adanya konversi dari hutang pemegang saham tambahan modal.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

 Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp50.456.523.368,- mengalami kenaikan sebesar Rp20.342.309.662,- atau naik 67,55% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp30.114.213.706,-. Kenaikan ekuitas 
terjadi karena adanya peningkatan ekuitas dari proses merger.

3. Analisis Arus Kas

Keterangan 2022 2021 2020 
Arus kas bersih diperoleh dari  aktivitas operasi 844.651.249 690.523.668 7.985.550.392
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (29.260.667.672) (6.456.954.709) (21.292.371.828)
Arus kas bersih diperoleh dari  aktivitas pendanaan 20.108.913.114 12.301.478.509 17.504.701.544
Kas dan bank akhir tahun 7.761.536.872 16.068.640.181 9.533.592.713

Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi
Pada tanggal 31 Desember 2022 kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi adalah sebesar Rp844.651.249,- 
yang berasal dari penerimaan dari pelanggan sebesar Rp27.282.239.434,- serta penerimaan dari aktivitas 
operasi lainnya sebesar Rp836.524.445,- arus kas pada aktivitas operasi perseroan digunakan untuk 
Pembayaran kepada kontraktor dan pemasok, pembayaran kepada karyawan dan pembayaran untuk aktivitas 
operasi lainnya.
Pada tanggal 31 Desember 2021 kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi adalah sebesar Rp690.523.668,- 
yang berasal dari penerimaan dari pelanggan sebesar Rp27.560.665.912,- dan aktivitas operasi lainnya 
sebesar Rp1.714.289.180,-. ,- arus kas pada aktivitas operasi perseroan digunakan untuk Pembayaran kepada 
kontraktor dan pemasok, pembayaran kepada karyawan dan pembayaran untuk aktivitas operasi lainnya.
Pada tanggal 31 Desember 2020 kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi adalah sebesar Rp7.985.550.392,- 
yang berasal dari penerimaan dari pelanggan sebesar Rp39.646.447.950,-. dan aktivitas operasi lainnya 
sebesar Rp1.750.289.072,-. ,- arus kas pada aktivitas operasi perseroan digunakan untuk Pembayaran kepada 
kontraktor dan pemasok, pembayaran kepada karyawan dan pembayaran untuk aktivitas operasi lainnya
Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi
Pada tanggal 31 Desember 2022 kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi adalah sebesar 
Rp29.260.667.672,- arus kas tersebut digunakan untuk penambahan persediaan dan tanah untuk 
dikembangkan sebesar Rp28.848.517.278,- dan penambahan asset tetap penjualan sebesar Rp502.375.100,- 
sedangkan arus kas dari aktivitas investasi diperoleh dari (penambahan) asset lainnya.
Pada tanggal 31 Desember 2021 kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi adalah sebesar 
Rp6.456.954.709,- arus kas tersebut digunakan untuk penambahan persediaan dan tanah untuk dikembangkan 
sebesar Rp6.729.706.645,- dan penambahan asset tetap penjualan sebesar Rp36.894.900,- sedangkan arus 
kas dari aktivitas investasi diperoleh dari (penambahan) asset lainnya.
Pada tanggal 31 Desember 2020 kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi adalah sebesar 
Rp21.292.371.828,- arus kas tersebut digunakan untuk penambahan persediaan dan tanah untuk 
dikembangkan sebesar Rp21.078.080.675,- dan penambahan asset tetap penjualan sebesar Rp93.303.000,- 
dan (penambahan asset lainnya) sebesar Rp120.988.153,-
Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan
Pada tanggal 31 Desember 2022 kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan adalah sebesar 
Rp20.108.913.114,-  yang berasal dari penerimaan utang bank dan penerimaan pinjaman pemegang saham 
masing-masing sebesar Rp8.000.000.000,- dan Rp21.026.026.029,- sedangkan arus kas yang digunakan 
untuk aktivitas pendanaan adalah untuk pembayaran utang Bank yaitu sebesar Rp8.917.112.915,-.
Pada tanggal 31 Desember 2021 kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan adalah sebesar 
Rp12.301.478.509,- yang berasal dari penerimaan utang bank dan penerimaan pinjaman pemegang saham 
masing-masing sebesar Rp4.700.000.000,- dan Rp15.767.005.984,-.
Pada tanggal 31 Desember 2020 kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan adalah sebesar 
Rp17.504.701.544,- yang berasal dari penerimaan utang bank dan penerimaan pinjaman pemegang saham 
masing-masing sebesar Rp2.850.000.000,- dan Rp26.271.756.711,-.
Pola Arus Kas Perseroan:
Dalam tiga tahun terakhir Perseroan membukukan arus kas yang positif, Perseroan senantiasa menjaga 
kemampuan operasional agar dapat memenuhi kebutuhan operasional dan belanja modal, serta melakukan 
pemenuhan atas kewajiban yang dimiliki.
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus terkait dengan karakteristik dan siklus bisnis Perseroan.
4. Analisis Rasio Keuangan

Keterangan      28 Februari                 31  Desember
          2023* 2022 2021 2020

Rasio Likuiditas (x)
Rasio Lancar 1,46 1,45 1,65 1,16

Rasio Solvabilitas (x)
Total Liabilitas / Jumlah Aset (Debt to Asset Ratio “DAR”) 0,79 0,79 0,82 0,85
Total Liabilitas / Jumlah Ekuitas (Debt to Equity Ratio “DER”) 3,80 3,78 4,50 5,82
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)** 0,01 0,04 0,10 0,06
Interest Coverage Ratio (ICR)*** 1,40 11,09 23,27 8,92
**) DSCR = EBITDA / Pokok Pinjaman + Bunga
***) ICR = EBIT / Beban Bunga

Rasio Efisiensi (x)
Perputaran Persediaan 0,06 0,30 0,40 0,63
Perputaran Aset 0,01 0,09 0,13 0,19

Rasio Imbal Hasil (%)
Laba kotor / Pendapatan 37,20 36,96 37,27 33,39
Laba Sebelum pajak / Pendapatan 3,00 6,03 13,88 7,51
Laba tahun berjalan / Pendapatan 3,00 6,02 13,78 7,41
Laba tahun berjalan / Jumlah Aset (ROA) 0,03 0,44 1,54 1,31
Laba tahun berjalan / jumlah Ekuitas (ROE) 0,16 2,11 8,45 8,95

Pertumbuhan (%)
Pendapatan 140,02 -6,71 -14,88 -33,38
Laba tahun berjalan -124,53 -59,21 58,33 -34,78
Total Aset 0,32 41,92 35,04 16,61
Total Liabilitas 0,44 37,19 29,46 21,32
Total Ekuitas -0,14 63,18 67,55 -4,86

a. Rasio Likuiditas
 Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajiban 

atau membayar utang jangka pendeknya. Rasio inilah yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa 
likuidnya Perseroan. Jika Perseroan mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan tersebut 
dinyatakan likuid. Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung adalah rasio lancar. Rasio lancar dihitung 
dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

 Tingkat likuiditas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 secara 
berturut-turut adalah 1,45x; 1,65x; dan 1,16x.

 Sumber likuiditas internal Perseroan bersumber dari setoran modal pemegang saham Perseroan beserta 
dengan kas yang berasal dari kegiatan penjualan Perseroan. serta untuk sumber likuiditas eksternal 

Perseroan bersumber dari utang bank. Kedepannya Apabila modal kerja yang dimiliki Perseroan tidak 
mencukupi untuk membiayai kegiatan usahanya. Perseroan melakukan beberapa cara diantaranya 
melakukan penambahan modal dari Pasar modal. pinjaman kepada pihak ketiga dan/atau pihak afiliasi. 
dengan ketentuan mengikuti dan memenuhi peraturan-peraturan terkait.

 Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui. permintaan. perikatan atau komitmen. kejadian dan/atau 
ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material 
terhadap likuiditas Perseroan.

 Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas yang material yang belum digunakan.
b. Rasio Solvabilitas
 Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan dalam memenuhi 

seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur dengan membandingkan jumlah liabilitas Perseroan dengan 
jumlah aset atau ekuitas Perseroan.

 Rasio Total Liabilitas terhadap Total aset Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022, 2021, dan 2020 secara berturut-turut adalah  0,79x; 0,82x; dan 0,85x.

 Rasio Total liabilitas terhadap Total ekuitas Perseroan untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2022, 2021, dan 2020 secara berturut-turut adalah  3,78x; 4,50x; dan 5,82x.

c. Rasio Imbal Hasil
 Imbal Hasil Aset (Return on Asset ”ROA”) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan 

menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba 
bersih terhadap jumlah aset Perseroan.

 Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity “ROE”) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan 
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modalnya sendiri dan menghasilkan laba bersih bagi 
pemegang sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih terhadap jumlah 
ekuitas.

 ROA Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 secara 
berturut-turut adalah 0,44%; 1,54%; dan 1,31%.

 ROE Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 secara 
berturut-turut adalah 2,11%; 8,45%; dan 8,95%.

5. Kebijakan atau Perubahan peraturan perundang-undangan 
 Kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh peraturan perundang-undangan di Indonesia yang mengatur 

bidang perijinan. hubungan kerja. gaji. bea cukai. dan perpajakan. Perubahan peraturan perundang-
undangan yang mungkin baru akan dikeluarkan di masa yang akan datang dapat memberi dampak 
pada Perseroan. Perubahan peraturan perundang-undangan di Indonesia terutama di bidang ketentuan 
gaji ketenagakerjaan dapat secara langsung berpengaruh pada biaya-biaya yang harus dikeluarkan 
Perseroan.

6. Komponen Penting dari Penjualan atau Beban Lainnya
 Tidak terdapat komponen yang penting atau signifikan dari Penjualan lainnya maupun beban lainnya yang 

mempengaruhi hasil usaha (miten seFara signifikan.
7. Segmen Operasi
 Segmen Usaha
 Perusahaan beroperasi hanya dalam satu segmen usaha yaitu pengembang real estat. Tidak ada 

komponen dari Perusahaan yang terlibat secara terpisah dalam aktivitas bisnis ataupun yang informasi 
keuangannya dapat dipisahkan. 

 :ilayah Geografis
 Perusahaan beroperasi dan terdaftar di Indonesia. Seluruh kegiatan operasi dilakukan di wilayah Indonesia 

dengan pelanggan dalam negeri. 
(Disajikan dalam Rupiah penuh)

2022
Kalimantan Timur Jawa Barat Lain-lain Jumlah

Pendapatan 21.974.739.706 6.732.664.034 176.400.000 28.883.803.740 
Beban Pokok Pendapatan (13.191.780.123) (4.868.403.393) (147.356.135) (18.207.539.651)
Hasil Segmen 8.782.959.583 1.864.260.641 29.043.865 10.676.264.089 
Beban Usaha yang dapat 
dialokasikan (2.263.846.527) (1.604.431.433) - (3.868.277.960) 
Beban usaha yang tidak dapat  
dialokasikan - - - (5.821.636.789) 
Laba Operasi 986.349.340 
Aset segmen 168.894.688.527 219.068.536.526 28.432.241.717 416.395.466.770 
Aset yang tidak dapat 
dialokasikan - - - 22.687.379.822
Jumlah Aset - - - 439.082.846.592 

(Disajikan dalam Rupiah penuh)

2021
Kalimantan Timur Jawa Barat Lain-lain Jumlah

Pendapatan 23.316.955.573 7.643.735.029 30.960.690.602
Beban Pokok Pendapatan (14.270.773.295) (5.151.175.444) (19.421.948.739)
Hasil Segmen 9.046.182.278 2.492.559.585 11.538.741.863
Beban Usaha yang dapat 
dialokasikan (2.521.130.871) (1.111.064.593) (3.632.195.464)
Beban usaha yang tidak dapat 
dialokasikan (5.177.004.596)
Laba Operasi 2.729.541.803
Aset segmen 61.800.948.837 181.751.438.546 27.586.991.785 271.139.379.168
Aset yang tidak dapat dialokasikan 24.858.334.981
Jumlah Aset 295.997.714.149

(Disajikan dalam Rupiah penuh)

2020
Kalimantan Timur Jawa Barat Lain-lain Jumlah

Pendapatan 20.213.559.943 16.161.090.000 36.374.649.943
Beban Pokok Pendapatan (12.589.626.613) (11.637.993.793) (24.227.620.406)
Hasil Segmen 7.623.933.330 4.523.096.207 12.147.029.537
Beban Usaha yang dapat 
dialokasikan (1.742.105.009) (235.141.311) (1.977.246.320)
Beban usaha yang tidak dapat 
dialokasikan (8.952.723.201)
Laba Operasi 1.217.060.016
Aset segmen 61.848.203.914 105.575.223.520 19.151.968.824 186.575.396.258
Aset yang tidak dapat dialokasikan 18.799.818.946
Jumlah Aset 205.375.215.204

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, Perseroan memperoleh laba operasi 
sebesar Rp986.349.340,-. Laba operasi tersebut diperoleh dari pendapatan setelah dikurangi beban 
pokok pendapatan dan beban usaha dimana pendapatan Perseroan adalah sebesar Rp28.883.803.740,- 
yang dihasilkan dari kegiatan usaha Perseroan yaitu real estat yang terletak di Kalimantan Timur sebesar 
Rp21.974.739.706,- atau 76,08% terhadap pendapatan dan real estat yang terletak di Jawa Barat sebesar 
Rp6.732.664.034,- atau 23,92% terhadap pendapatan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan memperoleh laba operasi 
sebesar Rp2.729.541.803,-. Laba operasi tersebut diperoleh dari pendapatan setelah dikurangi beban 
pokok pendapatan dan beban usaha dimana pendapatan Perseroan adalah sebesar Rp30.960.690.602,- 
yang dihasilkan dari kegiatan usaha Perseroan yaitu real estat yang terletak di Kalimantan Timur sebesar 
Rp23.316.955.573,- atau 75,31% terhadap pendapatan dan real estat yang terletak di Jawa Barat sebesar 
Rp7.643.735.029,- atau 24,69% terhadap pendapatan.

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, Perseroan memperoleh laba operasi 
sebesar Rp1.217.060.016,-. Laba operasi tersebut diperoleh dari pendapatan setelah dikurangi beban 
pokok pendapatan dan beban usaha dimana pendapatan Perseroan adalah sebesar Rp36.374.649.943,- 
yang dihasilkan dari kegiatan usaha Perseroan yaitu real estat yang terletak di Kalimantan Timur sebesar 
Rp20.213.559.943,- atau 55,57% terhadap pendapatan dan real estat yang terletak di Jawa Barat sebesar 
Rp16.161.090.000,- atau 44,43% terhadap pendapatan.

8. Investasi Barang Modal
 Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan Perseroan dalam rangka pemenuhan persyaratan 

regulasi.
9. Dampak Perubahan Harga, Inflasi, Dan Kurs Valuta Asing Terhadap Pendapatan Perseroan
 Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan, tidak terdapat kejadian material yang terjadi terkait 

dampak perubahan harga terhadap penjualan dan pendapatan bersih Perseroan serta laba operasi selama 
3 tahun terakhir, serta tidak terdapat dampak inÀasi dan perubahan kurs Yaluta asing yang mempengaruhi 
Pendapatan Perseroan.

10. Kejadian Atau Transaksi Tidak Normal Dan Jarang Terjadi
 Sejak awal tahun 2020, pandemi virus Corona Virus Disease 2019 (“Covid-19”) telah menyebar secara 

global, termasuk Indonesia. Penyebaran Covid-19 ini berdampak bagi perekonomian secara luas dimana 
Negara dan masyarakat lebih berfokus dalam mengatasi dan mencegah dampak covid-19. Termasuk 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah dengan menerapkan pembatasan kegiatan masyarakat, selain itu, 
alokasi dana yang dimiliki lebih difokuskan pada penanggulangan di sector kesehatan hal tersebut secara 
langsung berdampak pada Perseroan, dimana masyarakat umumnya tidak memiliki dana dan/atau memilih 
untuk menunda rencana pembelian rumah. Hal tersebut berdampak pada penurunan kinerja penjualan 
Perseroan.

11. Risiko Fluktuasi Kurs Mata Uang Asing dan Suku Bunga Acuan Pinjaman
 Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki pinjaman dalam kurs valuta asing. 

Pinjaman Perseroan adalah dalam kurs Rupiah dengan tingkat suku mengambang, sehingga Perseroan 
menghadapi risiko kenaikan tingkat suku bunga. Namun demikian, Perseroan mengatur arus kas 
keuangan dengan lebih teratur dan melakukan pengawasan terhadap dampak pergerakan suku bunga 
untuk meminimalisasi dampak negatif terhadap Perseroan.

12. Kebijakan Pemerintah
 Peraturan dan Kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah dan institusi lainnya dalam bidang fikal, 

moneter, ekonomi publik, dan politik dapat mempengaruhi Perseroan dalam menjalankan kegiatan 
usahanya. Sumber pendapatan Perseroan mayoritas berasal dari hasil penjualan perumahan subsidi. 
Dalam melakukan penjualan perumahan subsidi, terdapat Peraturan dan kebijakan yang diterapkan 
pemerintah, diantaranya: 
1. Total pendanaan Subsidi dari Pemerintah yang membatasi jumlah rumah subsidi yang dapat dijual 

dalam satu tahun.
2. Nilai harga jual rumah subsidi yang diatur Pemerintah pada masing masing daerah.
3. Konsumen yang ingin membeli rumah subsidi diwajibkan memenuhi Persyaratan dari pemerintah.
4. Perseroan dapat menjual rumah yang sudah terlebih dahulu dibangun, dan tidak dapat menjual rumah 

subsidi dengan kondisi pemesanan terlebih dahulu (indent).
 Beberapa kebijakan tersebut berpengaruh terhadap pendapatan Perseroan, sehingga Perseroan harus 

dapat menyesuaikan kegiatan usahanya dengan kebijakan tersebut.
13. Pinjaman Yang Masih Terutang
 Pada 31 Desember 2022 Perseroan memiliki pinjaman yang masih terutang sebesar Rp137.922.998.575,- 

yang terdiri dari pinjaman kepada Pemegang Saham sebesar Rp96.086.480.968,- dan Pinjaman Bank 
sebesar Rp41.836.517.607,-. Uraian mengenai pinjaman tersebut telah diungkapkan pada Bab III. 
Pernyataan Utang.

 Perseroan menyatakan tidak memiliki kebutuhan pinjaman musiman.

FAKTOR RISIKO
Risiko usaha dan risiko umum yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko yang 
material bagi Perseroan. Risiko tersebut telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang memberikan 
dampak paling besar hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan, 
setiap risiko yang tercantum dalam Prospektus ini dapat berdampak negatif dan material terhadap kegiatan 
usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan atau prospek usaha Perseroan.
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN 

KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Risiko Keterbatasan Lahan untuk Pengembangan yang sesuai dengan Kebutuhan Perseroan
B RISIKO USAHA 

1. Risiko Pendanaan Dalam Penyelesaian Pembangunan
2. Risiko Persaingan Usaha
3. Risiko gugatan atas pembelian tanah
4. Risiko Pengadaan Persediaan Bahan Baku
5. Risiko ketenagakerjaan
6. Risiko perizinan

C. RISIKO UMUM
1. Risiko Perubahan Peraturan dan/atau Kebijakan Pemerintahan
2. Risiko Perubahan kondisi perekonomian
3. Risiko Kondisi Sosial, Politik dan Keamanan
4. Risiko Cuaca dan Bencana Alam
5. Risiko kepatuhan terhadap peraturan perundang-udangan yang berlaku terkait bidang usaha 

Perseroan
6. Risiko Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

D. RISIKO BAGI INVESTOR
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen

Keterangan selengkapnya mengenai risiko usaha yang dihadapi Perseroan, terdapat dalam Bab VI Faktor 
Risiko dalam Prospektus. 

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK
Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan 
hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen atas laporan keuangan 
Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020, sampai 
dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran. Laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan 
& Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Drs. Sikanto, Ak., CA., CPA., Asean 
CPA, MM dalam Laporan Auditor Independen No. 01294/2.1133/AU.1/03/0259-1/1/VII/2023 tanggal 14 Juli 
2023 Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang 
ditandatangani oleh Dr. Jamaludin Iskak, M.Si, Ak., CACP., CPI., CA., CPA., Asean CPA dalam Laporan Auditor 
Independen No. 00006/3.0403/AU.1/05/0099-2/1/II/2023 dan No. 00005/3.0403/AU.1/05/0099-1/1/II/2023  
tanggal 17 Februari 2023.
Informasi Laporan Keuangan untuk periode 2 (dua) bulan yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 
merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab Perseroan, 
serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 2 
(dua) bulan yang berakhir pada tanggal 28 Februari 2023 untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan 
keuangan sesuai dengan POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No.04/SEOJK.04/2022 tanggal 10 
Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.20/SEOJK.04/2021 Tentang 
Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga 
Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Manajemen Perseroan 
menyatakan bahwa tidak ada fakta material pada laporan keuangan untuk periode 2 (dua) bulan yang berakhir 
pada tanggal 28 Februari 2023.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT
PT Ingria Pratama Capitalindo Tbk (“Perseroan”), berkedudukan di Kota Tangerang Selatan, didirikan 
berdasarkan Akta Pendirian No. 04 tanggal 08 Mei 2013, yang dibuat di hadapan Euis Widari, S.H., Notaris 
di Kota Tangerang Selatan, yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia (“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-34946.AH.01.01.Tahun 2013 
tanggal 27 Juni 2013 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia (“Kemenkumham”) di bawah No. AHU-0061132.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 
27 Juni 2013 serta telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia (“TBNRI”) No. 75, 
Tambahan No. 108335 tanggal 27 Juni 2013 (“Akta Pendirian”)

Pada saat Pendirian tahun 2013, Perseroan bergerak dalam bidang usaha jasa konstruksi dan perdagangan. 
Pada tahun 2022 Perseroan menyesuaikan kegiatan usahanya menjadi Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau 
Disewa dan ditahun yang sama yaitu pada tahun 2022, Perseroan melakukan Penggabungan usaha dengan 
PT Esma Sukses Makmur (“ESM”) dan PT Balikpapan Skylink Property (“BSP”). ESM memiliki kegiatan usaha 
Pembangunan Antara Lain Menyelenggarakan Usaha Real Estat, BSP memiliki kegiatan usaha Real Estat. 
Perseroan merupakan perusahaan penerima penggabungan serta ESM dan BSP merupakan perusahaan-
perusahaan yang menggabungkan diri ke dalam Perseroan (Perseroan adalah Surviving Company), dimana 
penggabungan usaha tersebut berlaku efektif pada tanggal 31 Desember 2022 (“Penggabungan”). Kegiatan 
Usaha Perseroan saat ini berdasarkan anggaran dasar dan/atau KBLI adalah Real Estat Yang Dimiliki Sendiri 
Atau Disewa namun kegiatan usaha Perseroan yang telah benar-benar dijalankan saat ini adalah Real Estat.
Penggabungan Usaha
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Ingria Pratama Capitalindo No. 
255 tanggal 28 Desember 2022, yang dibuat di hadapan Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, 
yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan Menkumham No. AHU-
0020451.AH.01.10.TAHUN 2022 tanggal 29 Desember 2022 dan telah diberitahukan kepada Menkumham 
sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Penggabungan No. AHU-AH.01.09-0137045 
tanggal 29 Desember 2022, Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 
AHU-AH.01.03-0497470 tanggal 29 Desember 2022 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0467471 tanggal 29 Desember 2022, serta telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0020451.AH.01.10.Tahun 2022 tanggal 29 Desember 
2022 sehubungan dengan penggabungan dan No. AHU-0263346.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 29 
Desember 2022 sehubungan dengan perubahan data dan Anggaran Dasar Perseroan serta telah diumumkan 
dalam TBNRI No. 030, Tambahan No. 011882 tanggal 14 April 2023 (“Akta No. 255/2022”), para pemegang 
saham Perseroan telah menyetujui, antara lain, hal-hal sebagai berikut:
i. Pengkonversian sebagian utang Perseroan sebesar Rp30.000.000.000,- (tiga puluh miliar Rupiah) kepada 

Khufran Hakim Noor menjadi setoran saham sebanyak 2.087 (dua ribu delapan puluh tujuh) saham dalam 
Perseroan berdasarkan Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham tertanggal 04 Januari 2021 (“Konversi 
Sebagian Utang”);

ii. Penggabungan usaha dengan PT Esma Sukses Makmur (“ESMA”) dan PT Balikpapan Skylink Property 
(“BSP”), dimana Perseroan adalah selaku perusahaan penerima penggabungan dan ESMA dan BSP 
adalah selaku perusahaan-perusahaan yang menggabungkan diri ke dalam Perseroan, yang berlaku 
efektif pada tanggal 31 Desember 2022 (“Penggabungan”);

iii. Sehubungan dengan Penggabungan dan Konversi Sebagian Utang, peningkatan modal dasar serta 
modal disetor dan modal ditempatkan Perseroan, dimana (i) modal dasar semula sejumlah 30.000 
(tiga puluh ribu) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp30.000.000.000,- (tiga puluh miliar 
Rupiah) menjadi sejumlah 50.000 (lima puluh ribu) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp50.000.000.000,- (lima puluh miliar Rupiah); dan (ii) modal disetor dan ditempatkan semula sejumlah 
30.000 (tiga puluh ribu) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp30.000.000.000,- (tiga puluh 
miliar Rupiah) menjadi sejumlah 40.916 (empat puluh ribu sembilan ratus enam belas) saham dengan 
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp40.916.000.000,- (empat puluh miliar sembilan ratus enam belas juta 
Rupiah); dan

iv. Sehubungan dengan Penggabungan dan Konversi Sebagian Utang, Perseroan telah melakukan 
penerbitan 10.916 (sepuluh ribu sembilan ratus enam belas) saham baru, masing-masing dengan nilai 
nominal sebesar Rp1.000.000,- (satu juta Rupiah) kepada:
a) Khufran Hakim Noor sebanyak 4.726 (empat ribu tujuh ratus dua puluh enam) saham dengan nilai 

nominal seluruhnya sebesar Rp4.726.000.000,- (empat miliar tujuh ratus dua puluh enam juta 
Rupiah);

b) Arvan Rivaldy R Siregar sebanyak 120 (seratus dua puluh) saham dengan nilai nominal seluruhnya 
sebesar Rp120.000.000,- (seratus dua puluh juta Rupiah);

c) Anwal Arif Pamungkas sebanyak 2.524 (dua ribu lima ratus dua puluh empat) saham dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar Rp2.524.000.000,- (dua miliar lima ratus dua puluh empat juta Rupiah);

d) Rustiana Irwati sebanyak 2.482 (dua ribu empat ratus delapan puluh dua) saham dengan nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp2.482.000.000,- (dua miliar empat ratus delapan puluh dua juta Rupiah);

e) Mochammad Supriyadi sebanyak 532 (lima ratus tiga puluh dua) saham dengan nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp532.000.000,- (lima ratus tiga puluh dua juta Rupiah); dan

f) Irwansyah Hakim Noor sebanyak 532 (lima ratus tiga puluh dua) saham dengan nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp532.000.000,- (lima ratus tiga puluh dua juta Rupiah).

 Sehingga struktur permodalan Perseroan berdasarkan Akta No. 255/2022 menjadi sebagai berikut:

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham
Jumlah
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp)

Persen
(%)

Modal Dasar 50.000 50.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Khufran Hakim Noor 20.026 20.026.000.000 48,94
Arvan Rivaldy R Siregar 14.820 14.820.000.000 36,22
Anwal Arif Pamungkas 2.524 2.524.000.000 6,17
Rustiana Irwati 2.482 2.482.000.000 6,07
Moch Dody Supriyadi 532 532.000.000 1,30
Irwansyah Hakim Noor 532 532.000.000 1,30
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 40.916 40.916.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 9.084 9.084.000.000

Susunan pemegang saham Perseroan setelah pelaksanaan Konversi Sebagian Utang dan Penggabungan 
Perseroan sebagaimana ternyata dalam Akta No. 255/2022 telah tercermin dalam Daftar Pemegang Saham 
tertanggal 31 Desember 2022 yang diadakan dan disimpan oleh Direksi Perseroan sesuai dengan Pasal 50 
UUPT.
Sehubungan dengan Konversi Sebagian Utang, sesuai dengan ketentuan UUPT dan PP No. 15/1999, 
Konversi Sebagian Utang sebagaimana ternyata dalam Akta No. 255/2022 telah (i) disetujui oleh RUPS; dan 
(ii) diumumkan pada 2 (dua) surat kabar pada tanggal 29 Desember 2022.
Sehubungan dengan Penggabungan Usaha, Penggabungan Usaha telah dilakukan sesuai dengan ketentuan 
UUPT, dimana (i) Direksi Perseroan, Direksi ESMA dan Direksi BSP telah Menyusun rancangan penggabungan 
yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris masing-masing perseroan pada tanggal 24 November 2022 
dan pemegang saham dari masing-masing perseroan melalui RUPS pada tanggal 28 Desember 2022; (ii) 
mengumumkan ringkasan rancangan penggabungan dalam surat kabar harian Kontan dan secara tertulis 
kepada karyawan Perseroan pada tanggal 28 November 2022; (iii) mengumumkan hasil penggabungan 
dalam surat kabar harian Kontan pada tanggal 26 Februari 2023; dan (iv) memperoleh persetujuan dan 
memberitahukan Menkumham sehubungan dengan akta penggabungan Perseroan.
Perseroan tidak memperoleh keberatan dari pihak manapun sehubungan dengan pengumuman ringkasan 
rancangan penggabungan maupun pengumuman hasil penggabungan sebagaimana disebutkan di atas.
PT Esma Sukses Makmur (“ESM”) didirika berdasarkan Akta Notaris No. 11 tanggal 30 Maret 2018 oleh Yuli 
Kristi, S.H.,M.Kn. Notaris di Subang, yang telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusi Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-0017453.AH.01.01.TAHUN 2018tanggal 3 April 2018. Anggaran 
Dasar Perseroan telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu, perubahan akta terakhir berdasarkan Akta 
Notaris No. 5 tanggal 7 Februari 2019 oleh Yuli Kristi, S.it., M.Kn., Notaris di Subang, mengenai perubahan 
pemegang saham perusahaan. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Perusahaan meliputi bidang pembangunan, perdagangan, perindustrian, pengangkutan darat, perbengkelan, 
percetakan, pertanian, perikanan, peternakan, jasa dan konsultasi. Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
kegiatan utama Perusahaan adalah sebagai pengembang (developer) untuk Perumahan The Valey of Esma 
dan Perumahan Bukit Esma Cicalengka yang berlokasi di Jawa Barat.
PT Balikpapan Skylink Property (“BSP”) didirikan dengan nama PT Studio Skylink Tour and Travel berdasarkan 
Aka Notaris No. 26 tanggal 17 April 2008 oleh Hema Loka, S.H., Notaris di Balikpapan. Aka pendirian tersebut 
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No. Ⱥɇ�0044404.AH.03.09 tanggal 5 Juni 2008. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami perubahan 
beberapa kali perubahan, perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 2 tanggal 8 Maret 2021 oleh Yuli Kristi, 
SH., Notaris di Balikpapan mengenai perubanan Anggaran Dasar Perusahaan. Berdasarkan pasal: 3 Anggaran 
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan adalah menjalankan usaha dibidang perdagangan, 
industry, agrobishis, pengadaan angkutan, perakitan,
barang, jasa pembangunan, pertambangan, real estate, perkanotran, desain interiorm, periklanan dan 
percetakan.
Kronologi Terjadinyan Penggabungan Usaha
 - Pada tanggal 22 November 2022, Direksi Perseroan, ESM, dan BSP telah membuat rancangan 

penggabungan (“Rancangan Penggabungan”) sesuai dengan ketentuan Pasal 123 ayat 1 Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 (dua ribu tujuh) tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah oleh Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 (dua ribu dua puluh) tentang Cipta Kerja (“UUPT”), yang telah disetujui oleh 
masing-masing Dewan Komisaris Perseroan, ESM dan BSP pada (i) Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris 
Sebagai Pengganti Rapat Dewan Komisaris PT Ingria Pratama Capitalindo tertanggal 24 November 2022; 
(ii) Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris Sebagai Pengganti Rapat Dewan Komisaris Pt Esma Sukses 
Makmur tertanggal 24 November 2022); (iii) Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris Sebagai Pengganti 
Rapat Dewan Komisaris PT Esma Sukses Makmur, PT Balikpapan Skylink Property tertanggal 24 
November 2022 mengenai persetujuan penggabungan ESM dan BSP ke dalam Perseroan sebagaimana 
dimaksud Pasal 123 UUPT.

 - Seluruh pemegang saham dari ESM dan BSP telah mengambil keputusan, dimana pada prinsipnya 
menyetujui Rancangan Penggabungan serta hal-hal lain yang menyangkut pelaksanaan Penggabungan, 
sebagaimana ternyata pada Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Esma 
Sukses Makmur No. 257 tanggal 28 Desember 2022 dan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa PT Balikpapan Skylink No. 256 tanggal 28 Desember 2022, yang keduanya dibuat 
oleh saya, Notaris, sesuai dengan Pasal 122 ayat (2) UUPT, menyetujui pembubaran ESM dan BSP tanpa 
terlebih dahulu mengadakan likuidasi.

 - Seluruh permegang saham dari Perseroan telah mengambil keputusan, dimana pada prinsipnya 
menyetujui Rancangan Penggabungan serta hal-hal lain yang menyangkut pelaksanaan Penggabungan, 
sebagaimana ternyata pada Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Ingria 
Pratama Capitalindo No. 255 tanggal 28 Desember 2022, yang dibuat dihadapan Jimmy Tanal S.H., M.Kn., 
Notaris di Jakarta.

 - Dalam rangka Penggabungan, Perseroan sebagai perusahaan penerus (surviving company) juga akan 
melakukan perubahan anggaran dasar, yaitu perubahan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha serta 
peningkatan modal dasar, modal ditempatkan dan disetor Perseroan Penerima Penggabungan.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Para Pihak dengan ini sepakat untuk melaksanakan Penggabungan dan 
membuat Akta Penggabungan No. 258 tanggal 28 Desember 2022.
Nilai wajar saham yang digunakan untuk konversi saham masing-masing pemegang saham Peserta 
Penggabungan Usaha sebesar Rp 14.209.500 per saham berdasarkan laporan penilaian ekuitas KJPP
Wawat Jatmika & Rekan, penilai independen, yang ditandatangani oleh Budi Prasetyo, MAPPI (Cert) tanggal 
26 Desember 2022.
Berikut merupakan Hubungan Afiliasi antara Perseroan, BSP, dan (SM sebelum terjadinya penggabungan 
usaha:

Nama Perseroan BSP ESM
Khufran Hakim Noor Pemegang Saham, 

Direktur
Pemegang Saham, 
Komisaris

-

Arvan Rivaldy R Siregar Pemegang Saham, 
Komisaris

- -

Anwal Arif Pamungkas - Pemegang Saham, 
Direktur

-

Rustiana Irawati - - Pemegang Saham, 
Komisaris

Mochammad Supriyadi - - Pemegang Saham, 
Direktur

Irwansyah Hakim Noor - - Pemegang Saham, 
Direktur

Perseroan - Pemegang Saham -

Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp1.000.000,- per saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp)

Persen 
(%)

Modal Dasar 2.000 1.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Khufran Hakim Noor 500 500.000.000 50,00
2. Moch Dody Supriyadi 300 300.000.000 30,00
3. Hasti Garna Tasriful Alam 200 200.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000 1.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.000 1.000.000.000

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir adalah Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat PT Ingria Pratama Capitalindo Tbk. No. 179 tanggal 29 Maret 2023 yang dibuat 
di hadapan Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah: (i) memperoleh persetujuan 
dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan Menkumham No. AHU-0019057.AH.01.02.TAHUN 2023 
tanggal 29 Maret 2023; (ii) telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0046900 tanggal 
29 Maret 2023; dan (iii) telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0104985 tanggal 29 Maret 2023, 
serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0062782.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 29 Maret 
2023 (“Akta No. 179/2023”).
Struktur permodalan pada saat Prospektus ini diterbitkan, berdasarkan Akta No. 179 tanggal 29 Maret 2023 
adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp20,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp)

Persen 
(%)

Modal Dasar 19.400.000.000 388.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Khufran Hakim Noor 2.373.800.000 47.476.000.000 48,94
Arvan Rivaldy R Siregar 1.756.650.000 35.133.000.000 36,22
Anwal Arif Pamungkas 299.150.000 5.983.000.000 6,17
Rustiana Irwati 294.200.000 5.884.000.000 6,07
Moch Dody Supriyadi 63.100.000 1.262.000.000 1,30
Irwansyah Hakim Noor 63.100.000 1.262.000.000 1,30
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.850.000.000 97.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 14.550.000.000 291.000.000.000

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang 
Real Estat dan Konstruksi Gedung.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai 
berikut:
Kegiatan Usaha Utama:
1. Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa yang mencakup usaha pembelian, penjualan, persewaan dan 

pengoperasian real estat yang baik yang dimiliki sendiri maupun disewa, seperti bangunan apartemen, 
bangunan hunian dan bangunan non hunian (seperti fasilitas penyimpanan/gudang, mall, pusat 
perbelanjaan dan lainnya) serta penyediaan rumah dan Àat atau apartemen dengan atau tanpa perabotan 
untuk digunakan secara permanen, baik dalam bulanan atau tahunan. Termasuk kegiatan penjualan tanah, 
pengembangan gedung untuk dioperasikan sendiri (untuk penyewaan ruang-ruang di gedung tersebut), 
pembagian real estat menjadi tanah kapling tanpa pengembangan lahan dan pengoperasian kawasan 
hunian untuk rumah yang bisa dipindah�pindah (Kode Klasifikasi Baku /apangan 8saha Indonesia 
(“KBLI”) No. 68111); dan

2. Konstruksi Gedung Hunian yang mencakup usaha pembangunan, pemeliharaan, dan/atau pembangunan 
kembali bangunan yang dipakai untuk hunian, seperti rumah tinggal, rumah tinggal sementara, rumah 
susun, apartemen dan kondominium. Termasuk pembangunan gedung untuk hunian yang dikerjakan oleh 
perusahaan real estat dengan tujuan untuk dijual dan kegiatan perubahan dan renovasi gedung hunian 
(Kode KBLI No. 41011).

Kegiatan Usaha Penunjang:
1. Konstruksi Gedung Perkantoran (Kode KBLI No. 41012);
2. Konstruksi Gedung Industri (Kode KBLI No. 41013); 
3. Konstruksi Gedung Perbelanjaan (Kode KBLI No. 41014); 
4. Konstruksi Gedung Pendidikan (Kode KBLI No. 41016);
5. Konstruksi Gedung Tempat Hiburan dan Olahraga (Kode KBLI No. 41018);
6. Konstruksi Gedung Lainnya (Kode KBLI No. 41019).
7. Pengerjaan Pemasangan Kaca Dan Aluminium (Kode KBLI No. 43301)
8. Pengerjaan Lantai, Dinding, Peralatan Saniter Dan Plafon (Kode KBLI No. 43302)
9. Pengecatan (Kode KBLI No. 43303)
10. Konstruksi Bangunan Sipil Jalan (Kode KBLI No. 42101)
11. Konstruksi Bangunan Sipil Jembatan, Jalan Layang, Fly Over, dan Underpass (Kode KBLI No. 42102);
12. Konstruksi  Jaringan Irigasi dan Drainase (Kode KBLI No. 42201);
13. Konstruksi Bangunan Sipil Pengolahan Air Bersih (Kode KBLI No. 42202);
14. Konstruksi Bangunan Sipil Elektrikal (Kode KBLI No. 42204)
15. Instalasi Listrik (Kode KBLI No. 43211).
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PEMANASAN global merupa-
kan ancaman bagi seluruh 
umat manusia dan mem-
butuhkan kerja sama baru 

antara Tiongkok dan Amerika 
Serikat. Utusan iklim Washington 
John Kerry saat bertemu para pe-
jabat Tiongkok pada Selasa (18/7) 
menyerukan tindakan masif dari 
Tiongkok dan AS untuk mengatasi 
ancaman tersebut.

Dalam menanggapi hal itu, dua 
negara penghasil polusi terbesar 
di dunia tersebut menghidupkan 
kembali diplomasi yang macet un-
tuk mengurangi emisi yang menye-
babkan pemanasan bumi.

Kerry menggarisbawahi perlunya 
kepemimpinan global dalam masa-
lah ini. Kunjungannya ke Tiongkok 
dilakukan saat belahan bumi utara 
mengalami gelombang panas yang 
mencapai rekor tertinggi. Menurut 
para ilmuwan, kondisi itu diper-
buruk perubahan iklim.

“Iklim, seperti yang Anda ketahui, 
ialah masalah global, bukan ma-
salah bilateral. Ini ancaman bagi 
seluruh umat manusia,” kata Kerry 
kepada Kepala Kebijakan Luar Ne-
geri Tiongkok Wang Yi.

“Ini masalah kepemimpinan glo-

bal. Dunia sangat mengharapkan 
dan membutuhkannya,” katanya.

“Harapan kami sekarang ialah 
ini dapat menjadi awal dari defi ni-
si baru tentang kerja sama dan 
kapasitas untuk menyelesaikan 
per bedaan di antara kami,” tam-
bahnya.

“Kami berdua tahu bahwa ada 
perbedaan yang nyata. Namun, kita 
juga tahu dari pengalaman bahwa 
jika kita bekerja sama, kita bisa 
menemukan jalan ke depan dan 
cara-cara untuk menyelesaikan tan-
tangan-tantangan ini,” kata Kerry.

Wang menggarisbawahi perlunya 
hubungan Tiongkok-AS yang sehat, 
stabil, dan berkelanjutan. “Kerja 
sama mengenai perubahan iklim 
mengalami kemajuan di bawah 
iklim keseluruhan Tiongkok dan AS. 
Jadi, kami membutuhkan dukungan 
bersama rakyat Tiongkok dan AS,” 
kata Wang kepada Kerry.

Pembicaraan iklim di antara dua 
negara penghasil emisi gas rumah 
kaca terbesar itu terhenti pada ta-
hun lalu setelah Ketua DPR AS Nan-
cy Pelosi membuat Beijing marah 
dengan mengunjungi Taiwan.

Kerry, mantan menteri luar ne-
geri AS, telah menikmati hubungan 
yang relatif baik dan konsisten de-
ngan Tiongkok meski Washington 
dan Beijing bersitegang mengenai 

Taiwan dan isu-isu lainnya.
Kerry juga bertemu dengan Per-

dana Menteri Tiongkok Li Qiang. 
Menurutnya, perubahan iklim 
merupakan tantangan yang me-
nakutkan.

“Adalah kewajiban Tiongkok, AS, 
dan semua negara di dunia untuk 
memperkuat koordinasi, memba-
ngun konsensus, dan mempercepat 
tindakan,” pungkas Li.

Bencana di Kolombia
Perubahan iklim telah memicu 

sejumlah bencana di beberapa ne-
gara. Di Kolombia, tim penyelamat 
menggunakan drone untuk mencari 
korban selamat, Selasa, setelah ta-
nah longsor akibat hujan deras. Se-
banyak 14 orang tewas dan belasan 
hilang di bagian tengah negara itu. 

Beberapa rumah hancur dan ar-
teri perdagangan utama terblokade 
setelah hujan deras melanda wi-
layah Quetame di Provinsi Cun-
dinamarca, Kolombia, Senin (17/7) 
malam. Gubernur Cundinamarca 
Nicolas Garcia mengatakan 14 
mayat telah ditemukan. 

“Enam orang yang bisa diselamat-
kan telah dibawa ke rumah sakit,” 
katanya dalam video di Twitter. 

Direktur pertahanan sipil regio-
nal, Jorge Diaz, mengatakan sekitar 
11 orang mungkin hilang meski 
jumlah pastinya tidak diketahui. 
Dia mengatakan pihak berwenang 
sedang mencoba mencari tahu 
berapa banyak penduduk yang ting-
gal di 20 rumah yang hancur akibat 
banjir. (AFP/I-2)

Rudal Israel kembali Hantam Suriah

AS Menyeru Tiongkok 
Atasi Pemanasan Global

ISRAEL telah melakukan serangan 
udara di dekat ibu kota Suriah, 
Damaskus, kemarin. Serangan itu 
melukai dua tentara Suriah.

“Pada Rabu (19/7) pagi, perta-
hanan udara Suriah telah meng-
hadapi rudal-rudal Israel yang 
diluncurkan pada pukul 12.25 waktu 
setempat (21.25 GMT) dari dataran 
tinggi Golan yang diduduki Israel 
dan menembak jatuh sebagian besar 
rudal-rudal tersebut,” lapor SANA.

Kantor berita pemerintah Suriah 
itu mengutip sumber-sumber militer 
dengan menyebut dua tentara Suriah 
terluka dalam serangan rudal terse-
but dan terdapat sejumlah kerugian 
materiel lainnya.

Sebuah lembaga pemantau perang 
yang berbasis di Inggris, Syrian Obser-
vatory for Human Rights, mengata-
kan serangan udara itu menandai 

ke-20 kalinya Israel menyerang target-
target di Suriah sepanjang tahun ini.

Serangan-serangan Israel tersebut 
menargetkan posisi-posisi militer di 
dekat bandara di Kota Dimas dan ja-
lan raya Beirut-Damaskus di sebelah 
barat ibu kota, lokasi para anggota 
elite militer Suriah ditempatkan.

Lembaga yang memiliki jaringan 
sumber yang luas di negara yang 
dilanda perang tersebut menambah-
kan, rudal-rudal itu menghantam 
gudang-gudang milik kelompok ber-
senjata Hizbullah Libanon, sekutu 
pemerintah Suriah, dan menyebab-
kan kebakaran.

Israel telah melakukan ratusan 
serangan udara ke wilayah-wilayah 
yang dikuasai pemerintah Suriah 
dalam beberapa tahun terakhir. Na-
mun, jarang sekali mereka mengaku 
bertanggung jawab atas tindakan 

tersebut.
Serangan udara Israel yang ter-

akhir dilaporkan terjadi pada 2 Juli, 
ketika militer Suriah mengatakan Is-
rael telah menyerang daerah-daerah 
di dekat Kota Homs, Suriah Tengah, 
dan menyebabkan kerusakan mate-
riel tanpa korban jiwa.

Israel juga telah menyerang ban-
dara internasional di Damaskus 
dan Kota Aleppo di Suriah Utara 
beberapa kali dalam beberapa tahun 
terakhir. Mereka sering kali mem-
buat fasilitas-fasilitas tersebut tidak 
berfungsi untuk sementara waktu.

Meski jarang mengomentari se-
rang an mereka di Suriah, Israel telah 
berulang kali mengatakan mereka 
tidak akan membiarkan musuh be-
buyutan mereka, Iran, untuk mem-
perluas wilayah mereka di Suriah. 
(Aljazeera/Fer/I-2)

Kunjungan Kerry ke Tiongkok dilakukan saat 
belahan bumi utara mengalami gelombang 
panas yang mencapai rekor tertinggi.

AFP/VALERIE GACHE

PADAMKAN 
KEBAKARAN: Helikopter 

pemadam kebakaran 
mengatasi api yang melanda 

permukiman Panorama dekat 
Agioi Theodori, sekitar 70 km 

sebelah barat Athena, Yunani, 
Selasa (18/7) . Eropa bersiap 

menghadapi suhu tinggi 
karena gelombang panas 

tanpa henti dan kebakaran 
hutan di belahan bumi utara, 

yang memaksa evakuasi 1.200 
anak di dekat resor tepi laut 
Yunani. Otoritas kesehatan 
telah membunyikan alarm 
dari Amerika Utara hingga 
Eropa dan Asia, mendesak 

orang untuk tetap berlindung 
dari terik matahari. Kejadian 

itu merupakan pengingat 
yang gamblang tentang efek 

pemanasan global.

B. PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta No.179/2023 susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini adalah 
sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama :  Arvan Rivaldy R Siregar
Komisaris Independen :  Gunawan Wisaksono
Direksi
Direktur Utama :  Khufran Hakim Noor
Direktur Marketing :  Irwansyah Hakim Noor
Direktur Keuangan :  Hugofeber Parluhutan
Direktur Operasional :  Moch Dody Supriyadi
Lama masa jabatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah selama 5 (lima) tahun. Pembentukan 
dan pengaturan Dewan Komisaris dan Direksi telah mengacu dan sesuai dengan Peraturan Nomor 33/

dimiliki oleh Direksi.
C. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. Perseroan

Pada saat Pendirian tahun 2013, Perseroan bergerak dalam bidang usaha jasa konstruksi dan 
perdagangan. Pada tahun 2022 Perseroan menyesuaikan kegiatan usahanya menjadi Real Estat Yang 
Dimiliki Sendiri Atau Disewa dan ditahun yang sama yaitu pada tahun 2022, Perseroan melakukan 
Penggabungan usaha dengan PT Esma Sukses Makmur (“ESM”) dan PT Balikpapan Skylink Property 
(“BSP”). ESM memiliki kegiatan usaha Pembangunan Antara Lain Menyelenggarakan Usaha Real Estat, 
BSP memiliki kegiatan usaha Real Estat. Perseroan merupakan perusahaan penerima penggabungan 
serta ESM dan BSP merupakan perusahaan-perusahaan yang menggabungkan diri ke dalam Perseroan 
(Perseroan adalah Surviving Company), dimana penggabungan usaha tersebut berlaku efektif pada yy
tanggal 31 Desember 2022 (“Penggabungan”). Kegiatan Usaha Perseroan saat ini berdasarkan anggaran 
dasar dan/atau KBLI adalah Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa namun kegiatan usaha 
Perseroan yang telah benar-benar dijalankan saat ini adalah Real Estat.

Kegiatan usaha Perseroan terletak di beberapa lokasi:
a. Provinsi Jawa Barat

1. Bukit Esma Cicalengka 2, Cicalengka, Jawa Barat 
2. The Valley Esma, Cikancung Jawa Barat
3. Gria Panorama Cimanggung, Cimanggung, Jawa Barat
4. Griya Panorama Sumedang, Cimalaka, Jawa Barat
5. Gria Indah Cibarusah, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat
6. Puri Artha Kencana, Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat
7. Puri Epicentrum Karawang, Cibalongsari, Kabupaten Karawang, Jawa Barat

b. Kabupaten Tangerang, Banten:
8. Apartemen Epicentrum Sepatan, Kabupaten Tangerang, Banten

c. Kota Samarinda, Kalimantan Timur:
9. New Mahakam Grande, Lok Bahu, Kota Samarinda
10. Mahakam Grande City, Lok Bahu, Kota Samarinda

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki total luas lahan yang dapat dikembangkan sebesar 
1.606.026m2 (161ha). 
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang 
Real Estat dan Konstruksi Gedung.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai 
berikut:
Kegiatan Usaha Utama:
1. Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau Disewa yang mencakup usaha pembelian, penjualan, persewaan dan 

pengoperasian real estat yang baik yang dimiliki sendiri maupun disewa, seperti bangunan apartemen, 
bangunan hunian dan bangunan non hunian (seperti fasilitas penyimpanan/gudang, mall, pusat 

untuk digunakan secara permanen, baik dalam bulanan atau tahunan. Termasuk kegiatan penjualan tanah, 
pengembangan gedung untuk dioperasikan sendiri (untuk penyewaan ruang-ruang di gedung tersebut), 
pembagian real estat menjadi tanah kapling tanpa pengembangan lahan dan pengoperasian kawasan 

No. 68111); dan
2. Konstruksi Gedung Hunian yang mencakup usaha pembangunan, pemeliharaan, dan/atau pembangunan 

kembali bangunan yang dipakai untuk hunian, seperti rumah tinggal, rumah tinggal sementara, rumah 
susun, apartemen dan kondominium. Termasuk pembangunan gedung untuk hunian yang dikerjakan oleh 
perusahaan real estat dengan tujuan untuk dijual dan kegiatan perubahan dan renovasi gedung hunian 
(Kode KBLI No. 41011).

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman pada visi dan misi yang telah 
ditetapkan, yang juga merupakan wujud dari aspirasi pendiri Perseroan. Visi dan misi Perseroan adalah 
sebagai berikut:
VISI:
Menjadi pengembang terpadu dalam bisnis properti yang berkomitmen penuh untuk memberikan nilai yang 
optimal bagi pelanggan, rekan usaha, pemegang saham, dan masyarakat dan menjadi pengembang properti 
bersubsidi nomor satu di Indonesia.
MISI:

unik dalam sistem pengelolaan bidang ritel, komersial, dan pemukiman. 
fast churn”.

properti.
2. Kegiatan Usaha Perseroan
Pada saat Pendirian tahun 2013, Perseroan bergerak dalam bidang usaha jasa konstruksi dan perdagangan. 
Pada tahun 2022 Perseroan menyesuaikan kegiatan usahanya menjadi Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau 
Disewa dan ditahun yang sama yaitu pada tahun 2022, Perseroan melakukan Penggabungan usaha dengan 
PT Esma Sukses Makmur (“ESM”) dan PT Balikpapan Skylink Property (“BSP”). ESM memiliki kegiatan usaha 
Pembangunan Antara Lain Menyelenggarakan Usaha Real Estat, BSP memiliki kegiatan usaha Real Estat. 
Perseroan merupakan perusahaan penerima penggabungan serta ESM dan BSP merupakan perusahaan-
perusahaan yang menggabungkan diri ke dalam Perseroan (Perseroan adalah Surviving Company), dimana yy
penggabungan usaha tersebut berlaku efektif pada tanggal 31 Desember 2022 (“Penggabungan”). Kegiatan 
Usaha Perseroan saat ini berdasarkan anggaran dasar dan/atau KBLI adalah Real Estat Yang Dimiliki Sendiri 
Atau Disewa namun kegiatan usaha Perseroan yang telah benar-benar dijalankan saat ini adalah Real Estat.
Berikut ini merupakan informasi mengenai real estat yang dimiliki dan dikembangkan oleh Perseroan:

No. Nama Projek Lokasi Keterangan Status Luas Lahan 
1. Mahakam Grande 

City
Kota Samarinda Perumahan Subsidi dan 

Komersial
Dalam pembangunan 897.622m2

2. New Mahakam 
Grande

Kota Samarinda Perumahan Subsidi dan 
Komersial

Dalam pembangunan 252.630m2

3. Gria Panorama 
Cimanggung

Sumedang Perumahan Bersubsidi Dalam pembangunan 117.883m2

4. Bukit Esma 
Cicalengka 2

Kabupaten Bandung Perumahan Bersubsidi Dalam pembangunan 79.752m2

5. The Valley of 
Esma

Kabupaten Bandung Perumahan Bersubsidi Dalam pembangunan 42.877m2

6. Gria Indah 
Cibarusah

Kabupaten Bekasi Perumahan Bersubsidi Dalam pembangunan 47.857m2

7. Griya Panorama 
Sumedang

Sumedang Perumahan Bersubsidi Dalam pembangunan 13.951m2

8. Puri Artha 
Kencana

Kota Karawang Perumahan Komersial Tanah untuk 
pengembangan

131.088m2

9. Puri Epicentrum 
Karawang

Kota Karawang Perumahan Komersial Dalam pembangunan 14.732m2

10. Apartemen 
Epicentrum 
Sepatan

Kabupaten 
Tangerang

Apartemen Bersubsidi Dalam pembangunan 7.634m2

Total Luas Lahan 1.606.026m2

3. Prospek Usaha Perseroan
Berdasarkan hasil Survei Harga Properti Residensial (SHPR) yang dilakukan oleh Bank Indonesia, 
harga properti residensial di Indonesia khususnya di daerah Samarinda, Banten, Jakarta, Bogor, Depok, 

atau year on year (”yoy”). Di wilayah Samarinda, Kalimantan Timur terjadi kenaikan harga properti 
residensial sebesar 0,98 persen yang tahun sebelumnya mengalami kenaikan 0,96 persen. Wilayah 
ini merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar dan menjadi salah satu proyek terbesar yang 
dimiliki Perseroan. Kemudian, kenaikan harga properti residensial juga terjadi pada wilayah Jabodetabek-
Banten sebesar 2,04% pada triwulan IV tahun 2022 yang pada tahun sebelumnya yaitu triwulan IV 2021 
mengalami kenaikan sebesar 1,98% sehingga terjadi kenaikan dari tahun 2022 dibandingkan tahun 2021 
sebesar 0,06%
Selain wilayah Samarinda dan Jabodetabek-Banten, Perseroan juga berencana akan membangun 
perumahan di daerah Bandung dan Sumedang yang mana kedua wilayah tersebut berada di Provinsi 
Jawa Barat. Jika dilihat dari gambar diatas, wilayah Bandung dan sekitarnya mengalami kenaikan yang 
lebih besar yaitu sebesar 1,76 persen dibandingkan dengan Kota Samarinda yang mana hanya naik 0,98 
persen. Akan tetapi kenaikan harga properti residensial ini menurun jika dibandingkan dengan kenaikan 
pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,89 persen atau lebih rendah 0,13 persen. Meskipun mengalami 
penurunan, Perseroan yakin jika kenaikan yang dialami pada triwulan IV 2022 sudah cukup besar 
sehingga hal tersebut bisa dikatakan positif untuk melakukan pembangunan di wilayah Bandung maupun 
Sumedang.

Bisnis real estat subdisi secara permodalan sangat dibantu oleh regulasi dari pemerintah melalui bank 
pemberi kredit, sehingga memudahkan Perseroan mengatur arus kas. Selain itu, real estat subsidi ini 
dijamin oleh pemerintah untuk subsidi bunga bagi konsumen yang membeli real estat melalui bank pemberi 
kredit sehingga pangsa pasar real estat subsidi tersebar luas. Dikarenakan pangsa pasar yang besar, 
berkisar 300 ribu unit per tahun untuk perumahan subsidi, maka Perseroan meyakini bahwa peluang bisnis 
ini masih sangat menarik untuk saat ini dan dimasa yang akan datang.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham biasa atas nama 
yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas 
pembagian dividen.
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, mulai tahun buku 2023 dan seterusnya, manajemen Perseroan 
bermaksud membayarkan dividen tunai kepada pemegang saham Perseroan dalam jumlah sebanyak - 
banyaknya 30% (tiga puluh persen) atas laba bersih tahun berjalan Perseroan. Besarnya pembagian dividen
akan bergantung pada hasil kegiatan usaha dan arus kas Perseroan serta prospek usaha, kebutuhan modal 
kerja, belanja modal dan rencana investasi Perseroan di masa yang akan datang dan dengan memperhatikan 
pembatasan peraturan dan kewajiban lainnya. Apabila keputusan telah dibuat untuk membayar dividen, 
dividen tersebut akan dibayar dalam Rupiah. 
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang tt
dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

PERPAJAKAN
.

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI 
DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN 
TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang ikut membantu dan berperan dalam Penawaran Umum 
ini adalah sebagai berikut:
1. Akuntan Publik : Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

3. Notaris : Jimmy Tanal, S.H., M.Kn.
4. Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMINATAN DAN PEMESANAN SAHAM
A. PENYAMPAIAN MINAT DAN PESANAN SAHAM

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK 
No. 41/2020”). Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa
Penawaran Umum. Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham 
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website: www.e-ipo.co.idp )

Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh 
Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek 
yang merupakan Partisipan Sistem. Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek, dalam hal ini PT Erdikha Elit Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan melalui 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui 
email ke: ib@erdikha.com atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat PT Erdikha Elit Sekuritas, 
dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:
1. Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang bersangkutan)
2. Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar) 
3. Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor 

telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email 
calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab 
atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan 
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan 
Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham. Setiap pemodal 
yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat 
menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin 
Emisi Efek. Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus 
dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang 
telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus melakukan 
perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/

Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat penyampaian 
minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Saham yang ditetapkan, 
minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan 

penawaran Saham.

kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau 
pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan 

dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan 
apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem 

Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem 

Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Dalam 
hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan 
perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan 

Umum Elektronik.
B. PEMESAN YANG BERHAK

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah 
Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.

C. JUMLAH PEMESAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan 
yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

D. PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat 
Ekuitas di KSEI No. - yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI pada tanggal - :
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan berlaku 

ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk 

Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang 
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum
Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening 

tersebut atas nama KSEI dari Perseroan atau BAE. 

2. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini dicatatkan di 
Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham dalam bentuk FKPS yang 
sekaligus merupakan sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang Saham 
Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif. 

4. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening Efek 
di KSEI.

5. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan 
efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada 
saham. 

6. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada 
saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening 
Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat ( ) yang 
memiliki/membuka Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

7. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang 

Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan 
ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk. 

8. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI 
melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi 
formulir penarikan efek. 

9. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif 
Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI 
dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham. 

10. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI 
untuk mengadministrasikan saham tersebut. 

b. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif 
Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut 
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat dimana 
yang bersangkutan mengajukan pembelian saham. 

E. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (Tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal 2 s.d 4 Agustus 2023.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 2 Agustus 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 3 Agustus 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 4 Agustus 2023 00:00 WIB – 12:00 WIB

F. PENYEDIAAN DANA DAN PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia 
tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan 
kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai pesanan 
sebelum pukul 12:00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum Dalam hal terdapat pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi 
persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia 
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

G. PENJATAHAN SAHAM
PT Erdikha Elit Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan 
penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan IX.A.7, 
POJK No. 41/2020 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang 

Dan Penyelesaian Pemesanan Saham Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham 
Secara Elektronik (SEOJK No. 15/2020).
1. Penjatahan pasti (Fixed allotment) 

Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut:
1) Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan 85% (delapan puluh lima 

persen) dari jumlah yang ditawarkan.
2) Penjatahan pasti akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, 

reksadana, korporasi, dan perorangan.
3) Manajer Penjatahan yaitu PT Erdikha Elit Sekuritas, dapat menentukan besarnya persentase 

dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak 
yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer 
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi 
seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan 
pertimbangan investasi jangka panjang.

4) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a. direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih 

saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen 
penjualan Saham sehubungan dengan Penawaran Umum;

b. direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga. 
2. Penjatahan Terpusat (Pooling)

Penawaran Umum Perdana Saham PT Ingria Pratama Capitalindo Tbk., dengan dana dihimpun 
sebanyak-banyaknya Rp339.166.625.000,- (tiga ratus tiga puluh sembilan miliar seratus enam puluh 
enam juta enam ratus dua puluh lima ribu Rupiah) sampai dengan Rp353.913.000.000,- (tiga ratus 
lima puluh tiga miliar sembilan ratus tiga belas juta Rupiah), masuk dalam Golongan Penawaran 
Umum II, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat sebesar 10% (sepuluh 
persen) atau Rp37.500.000.000,- (tiga puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) mana yang lebih 

ditentukan kemudian setelah selesainya masa penawaran awal.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Saham pada Penjatahan Terpusat dengan batasan tertentu, 
jumlah Saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat wajib disesuaikan. Alokasi untuk 
Penjatahan Terpusat ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagaimana diatur dalam 
angka V SEOJK No. 15/2020. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi Saham, alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan 
ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Persentase Alokasi 
Saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian 
I

Penyesuaian
II

Penyesuaian
III

< 10x
Min. (15% atau Rp20 miliar)

Rp500 miliar)
Min. (10% atau Rp37,5 

miliar)

Rp1 triliun) Min. (7,5% atau Rp50 miliar)

IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun) Min. (2,5% atau Rp75 miliar)
*) mana yang lebih tinggi
Untuk sumber Efek menggunakan Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan 
pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti 
setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham:
1) secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
2) berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana emisi Efek 

memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
a) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan 

penyesuaian alokasi Efek secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak 
mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

b) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) 
ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya 
masa penawaran Saham; dan

c) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal 
yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan b. kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang 
disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.
Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi 
jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan 
adanya penyesuaian alokasi Saham, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal 
dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan;

b. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, Saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, sisa Saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan 
sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan 
perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Saham dialokasikan kepada para pemodal yang 
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 
(satu) satuan perdagangan hingga Saham yang tersisa habis.

f. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
Saham, alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan sebagai 
berikut:

a) Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi Saham 
disesuaikan menjadi paling sedikit 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Saham yang 
ditawarkan tidak termasuk Saham lain yang menyertainya;

b) Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi Saham 
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20,00% (dua puluh persen) dari jumlah Saham yang 
tidak ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya; atau

c) Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Saham disesuaikan menjadi paling sedikit 
sebesar 25,00% (dua puluh lima persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak termasuk 
Saham lain yang menyertainya.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka 
VI SEOJKNo.15/2020. Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk 
porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan 
membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Saham:
a. Secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. Berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi efek dalam hal penjamin pelaksana emisi efek 

memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Pemodal penjatahan pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan 

penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah pemodal penjatahan pasti yang 
tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

2) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) 
ditentukan dan diinput ke dalam sistem penawaran umum elektronik sebelum berakhirnya 
masa penawaran saham; dan

3) Penjamin pelaksana emisi efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal 
yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

H. PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. 
IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya 
masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk 
masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi: 

1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut; 

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau 

ditetapkan oleh OJK.
b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

1) Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam 
paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut 
dalam media massa lainnya;

2) Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 
Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a;

3) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling 
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang 
sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan 
uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut. 

c. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai 
kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut: 
1) Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a butir 1), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling 
lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50,00% (lima puluh perseratus) dari total penurunan indeks harga 
saham gabungan yang menjadi dasar penundaan; 

2) Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1), maka Perseroan dapat melakukan kembali 
penundaan masa Penawaran Umum;

3) Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi 
tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa 
Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum 
dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat 
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada OJK 
paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud. 

I. PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM 
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham 
yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian 
tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan menggunakan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

J. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham 
yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian 
tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan mengunakan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

K. PENYERAHAN KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM 

Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah 
dana yang didebet pada RDN pemesan.

L. PEMBAYARAN HASIL BERSIH PENJUALAN SAHAM YANG DITAWARKAN
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama Perseroan. 
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umumam kepada Perseroan paling lambat 1 
(satu) Hari Bursa sebelum tanggal pencatatan Saham di Bursa Efek.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS 
Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran umum dan tersedia 
pada website Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta pada                            
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website 
www.e-ipo.co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah sebagai berikut:
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Erdikha Elit Sekuritas
Gd. Sucaco Lt.3

Jl Kebon Sirih, Kav.71 Menteng Jakarta Pusat 10340
Telp : 021 – 3983 6420  Fax. 021 – 3983 6438

Website : www.erdikha.com    Email : ib@erdikha.com 

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN.
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